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ABSTRAK 
Nama   : Suarti 
NIM   : 20500115074 
Judul Penelitian   : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading And Composition (Circ) Dan Mind Mapping 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik 
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas Xi Mipa 
Sman 2 Enrekang. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir peserta didik kelas XI 
MIPA SMAN 2 Enrekang yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), untuk mengetahui 
gambaran Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 
Enrekang yang diajar menggunakan metode mind mapping, dan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dan siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
Mind Mapping. 
Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan 
Two Group Pre and Post Design. Sampel penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1 
sebanyak 30 orang dan XI MIPA 2 sebanyak 30 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kritis berupa soal Essay. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
data deskriptif dan analisis Inferensial. 
 Hasil penelitian ini mengacu pada statistik deskriptif dan statistik 
inferensial dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan analisis data statistik 
deskriptif hasil postes kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen 1 
diperoleh nilai rata-rata 83,7. Sedangkan nilai postes kemampuan berpikir kritis 
kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata 90,5. Adapun hasil analisis statistik 
inferensial dengan uji Polled Varian diperoleh thitung = 3,63 > ttabel 2,001 dengan 
taraf signifikansi α 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Mind 
Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas pada materi 
sistem peredaran darah kelas XI IPA MIPA SMAN 2, dengan demikian, 
diharapkan melalui model pembelajaran tersebut dapat memandu peserta didik 
dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya, khususnya berpikir kritis. 
 Implikasi penelitian ini yaitu (1) diharapkan kepada guru mata pelajaran 
biologi agar dapat merancang model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dan Mind Mapping dalam proses pembelajaran 
biologi karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar peserta 
didik (2) kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 
sebaiknya menganalisis apa yang dibutuhkan peserta didik dan materi yang patut 
dikembangkan serta strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
maupun materi pelajaran yang akan diajarkan dan (3) kepada peneliti untuk dapat 
melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang sejenis dengan variabel yang 
lebih banyak lagi dan populasi yang luas.  
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ABSTRACT 
Nama   : Suarti 
NIM   : 20500115074 
Judul Penelitian   : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading And Composition (Circ) Dan Mind Mapping 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik 
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas Xi Mipa 
Sman 2 Enrekang. 
 
This research is experimental research. The purpose of this research is to 
know the idea of students thinking skills of XI MIPA SMAN 2 Enrekang who 
taught using Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning 
model, to know the ability Critical thinking student grade XI MIPA SMA Negeri 
2 Enrekang who was taught using mind mapping method, and to know the 
difference of critical thinking ability of students XI MIPA SMA Negeri 2 
Enrekang who taught using Cooperative Integrated learning model Reading and 
Composition (CIRC) and the students being taught using the Mind Mapping 
method. 
The research method used is quasi experiment with Two Group Pre and 
Post Design. This research sample is XI MIPA 1 class as many as 30 people and 
XI MIPA 2 as many as 30 people. Data collection is conducted using a test of 
critical thinking skills in the form of Essay. The data analysis techniques used in 
this study use descriptive data analysis and inferential analysis. 
The results of this study refer to descriptive statistics and inferential 
statistics by using test-T. Based on the analysis of the descriptive statistical data of 
postes results of critical thinking students of experimental Class 1 obtained an 
average value of 83.7. While the value of the Postes critical thinking skills of the 
experimental Class 2 obtained an average of 90.5. The result of inferential 
statistical analysis with analysis of Polled Varian obtained the value of thitung = 
3,63 > ttabel 2,001  with α = 0.05, then H1 accepted and H0 rejected so that it can 
be concluded that there is a significant influence On the application of the 
learning model of Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) and 
Mind Mapping to the critical thinking skills of the class of students in the blood 
circulation system class XI IPA MIPA SMAN 2, thus, is expected through These 
learning models can guide learners to improve their skills, particularly critical 
thinking.  
 The implications of this study are (1) expected to teachers of biological 
subjects in order to design a model of Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) Learning and Mind Mapping in biological learning process 
because it can improve The ability to think and learning outcomes of learners (2) 
to each teacher before conducting learning activities should analyse what students 
need and what materials to develop and strategies that conform to characteristics 
Learners and subject matter to be taught and (3) to researchers to be able to 
continue and develop similar research with more variables and a wide population. 
  
xvi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
13. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu gerbang utama untuk memperoleh sebuah 
ilmu pengetahuan. Pendidikan juga merupakan suatu proses terus menerus dapat 
membawa manusia untuk menuju kedewasaan,dalam artian seluruh proses 
pendidikan merupakan bimbingan kearah kemandirian dalam kedua masyarakat 
saat ini.
1
 
Pendidikan yang tidak betul-betul atau kurang bermutu akan  terpinggirkan 
dan akan terseok-seok,dan akan sedikit masyarakat yang akan melirik lembaga 
tersebut. Lembaga pendidikan yang mutunya bagus akan sangat dipercaya 
masyarakat dan  akan terus berkembang. Akan tetapi, yang kualitasnya kurang 
bagus, tentu akan ditinggalkan.
2
 Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, 
efektif dan efesien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu mempercepat 
jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan 
kesejahteran umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai dengan tujuan 
nasional seperti tercantum dalam alinea IV, Pembukaan UUD 1945.
3
 
Hal ini sejalan dengan Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Bab II Pasal 3 tercantum tujuan pendidikan nasional dengan 
rumusan:  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalm rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
                                                             
1Agustinus Hermino, Manajemen Kurikulum Berbasis karakter Konsep, Pendekatan dan 
Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.4.  
2Asmani, Jamal  Ma’mur, Tuntunan Lengkap Metodologi praktis penelitian pendidikan 
(Cet.II; Yogyakarta : Diva Press,2011), h.139. 
3Ihsan Fuad,Dasar-Dasar Kpendidikan (Cet VII; Jakarta : Rineka Cipta,2011), h.3. 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang berdemokratis”. 
Salah satu metode pembelajaran kooperatif learning adalah model 
pembelajaaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model 
pembelajaran ini dirancang untuk mengakomodasikan bagaimana level 
kemampuan siswa yang berbeda-beda, baik melalui pengelompokan heterogen 
maupun pengelompokkan homogen.
4
 
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini dikategorikan sebagai model 
pembelajaran terpadu yang lebih menitikberatkan kepada pembelajaran 
berkelompok, masing-masing peserta didik  memiliki tanggung jawab yang sama 
terhadap tugas kelompok yang diberikan dan mengeluarkan ide-ide atau pemikiran 
tertentu dalam memahami suatu konsep. Penerapan model ini sangat 
memperhatikan keberhasilan kelompok, peserta didik yang memiliki kemampuan 
yang lebih tinggi bertanggung jawab dalam membantu teman kelompoknya. 
Melalui cara tersebut, dapat menimbulkan suatu motivasi bagi peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran.
5
Apresiasi diberikan kepada kelompok yang anggota-
anggotanya mampu memperlihatkan hasil yang meningkat dalam aktivitas 
membaca dan menulis.
6
 
Metode Mind mapping merupakan suatu cara yang paling efektif dan 
efisien untuk memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data dari, atau ke 
otak. Mind mapping juga merupakan salah satu cara untuk mencatat materi 
pelajaran yang dapat memudahkan peserta didik untuk belajar. Mind mapping 
bisa juga dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif. Metode ini pertama kali 
                                                             
4Miftahul Huda, Cooperative  Learning(Cet. XI;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016), h.126. 
5Dwi Cahyani, dkk, Penerapan Model  Pembelajaran Kooperatif   tipe CIRC (Cooperative 
Integratted Readingnd  Compoosition) berbantuan  LKS untuk meningkattkan motivasi belajar 
biologi siswa kelas VIII smp negeri  14 Jember, vol. 2 no. 3 (2013)  h.11 
6Miftahul Huda, Cooperative Learning (Cet. XI;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016), h. 
127. 
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diperkenalkan oleh Buzan pada awal 1970-an. Oleh karena itu metode mind 
mapping ini sangat diharapkan bisa dapat membantu memudahkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran terutama untuk menguasai serta memaahami konsep-
konsep materi yang rumit dan sulit dipahami.
7
 
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan dalam 
berpikir yang perlu dimiliki setiap peserta didik supaya tidak tertinggal dalam 
persaingan dunia yang semakin ketat. Berbagai upaya yang bisa dilakukan untuk 
melatihkan dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa banyak 
dilakukan melalui metode dan media pembelajaran yang beragam.
8
 Berpikir kritis 
sangat penting dalam mempelajari  biologi karena berpikir  kritis mencakup 
seluruh proses mendapatkan, membandingkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
bertindak melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Kemampuan berpikir 
kritis sangat berperan dalam pembelajaran biologi terutama dalam  prestasi  
belajar, keberhasilan belajar, dan kreatifitas berpikir merupakan inti pengatur 
tindakan siswa.
9
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan mewawancarai salah 
satu guru mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Enrekang terkait proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi pada sekolah tersebut yaitu dalam 
proses belajar mengajar menggunakan metode ceramah dan peserta didik 
memiliki Lembar kerja yang membantu dalam memahami materi yang diajarkan. 
Selain itu, peserta didik juga bisa meminjam buku paket pelajaran di perpustakaan 
                                                             
7Tika Wulandari, dkk,  Penerapan  Metode Mind Mapping untuk Meningkatkkan 
Pemahaman  Konsep  Tanah  dan Batuan, vol. 2, no.1 (2012) h..4. 
8Risma Farisah  Nur’asiah,  Deskripsi  Instrumen Tes Keterampilan Berfikir Kritis Materi 
alat  optic, (2015), h. 497. 
9Rosiana Latifah dan   Ara Hidayat,  Penerapan model pembelajaran  Coopertive  
Integrated Reading and  Composition (CIRC)  dengan Mind Mapping terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis siswa  kelas XI IPA SMAN 1 Bojogsoang,  (2017), h.  2-3. 
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sebagai penunjang  dalam memahami lebih jauh terkait materi yang diajarkan oleh 
guru. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran CIRC dan metode mind 
mapping diharapkan akan sangat membantu peserta didik dalam memahami dan 
membantu mengembangkan konsep kemampuan berpikir kritis dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan khususnya pada materi yang akan diajarkan 
nantinya. 
Pentingnya model pembelajaran digunakan terutama model pembelajaran 
yang menekankan peserta didik untuk berpikir, dalam hal ini guru merancang 
kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi, baik dari ranah 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Pembelajaran juga harus dirancang sebaik 
mungkin agar peserta didik lebih aktif dan tidak jenuh dalam mengikuti proses 
belajar mengajar di kelas.  
Metode pembelajaran juga sangat diperlukan oleh guru dalam melakukan 
pembelajaran di kelas. Guru harus dapat memilih dan menerapkan berbagai 
metode pembelajaran yang ada.  Memilih metode yang tepat, guru hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penetapannya.
10
 Seperti halnya metode mind mapping atau yang biasa disebut 
sebagai peta pikiran. Menggunakan metode mind mapping ini, peserta didik akan 
lebih mudah dalam memahami dan mengingat materi pelajaran. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih yang berjudul “Pengaruh 
strategi pembelajaran aktif mind mapping terhadap hasil belajar biologi kelas XI 
ipa SMAN Negeri 2 Karanganyar” menyatakan bahwa strategi pembelajaraan 
aktif Mind Maps  memberikan kemudahan bagi siswa untuk lebih mudah 
                                                             
10Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran (Jakarta : Bumi Aksara,2017), h.98.  
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memahami dan mengingat materi yang diberikan oleh guru.
11
Kombinasi warna, 
gambar, dan cabang-cabang yang melengkung, akan merangang secara visual, 
sehingga informasi dari mind mapping tesebut mudah untuk diingat oleh peserta 
didik. 
Lukitasari mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat 
penting bagi pola fikir siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
dengan menggunakan kedua belahan otaknya sehingga dapat membentuk perilaku 
yang  rasional. Jadi, kemampuan berpikir kritis sangat perlu dan penting untuk 
dikembangkan pada masa sekarang yang penuh dengan permasalahan atau 
tantangan hidup.
12
 Penelitian yang dilakukan oleh Rosianah Latifah dan Ara 
Hidayat menyatakan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan diibandingkan data yang diperoleh 
sebelumnya dan penerapan model pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading, 
and Composition dengan Mind Mapping memberikan kontribusi yang positif 
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.
13
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti akan mengkaji  
judul “Pengaruh Model pembelajaran Cooperatif Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dan Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 
pada materi sistem peredaran darah peserta didik kelas XI MIPA  SMAN 2 
Enrekang”. 
                                                             
11Rosiana Latifah dan   Ara Hidayat,  Penerapan model pembelajaran  Coopertive  
Integrated Reading and  Composition (CIRC)  dengan Mind Mapping terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis siswa  kelas XI IPA SMAN 1 Bojogsoang ,Jurnal Skripsi Pendidikan Biologi, 2017.h.  4. 
12Dian Retno Lukitasari, Upaya Meningkatkan Kemampuan berfikir kritis siswa melalui 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah  dengan Be, Skripsi Online (Semarang : Fak.Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang,2013), h.13. 
13Rosiana Latifah dan   Ara Hidayat,  Penerapan model pembelajaran  Coopertive  
Integrated Reading and  Composition (CIRC)  dengan Mind Mapping terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis siswa  kelas XI IPA SMAN 1 Bojogsoang, Jurnal Skripsi Pendidikan Biologi, 2017.h.  8. 
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14. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI 
MIPA SMA Negeri 2 Enrekang yang diajar menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ? 
2. Bagaimana gambaran Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI 
MIPA SMA Negeri 2 Enrekang yang diajar menggunakan metode Mind 
Mapping ? 
3. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI 
MIPA SMA Negeri 2 Enrekang yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dan yang diajar dengan menggunakan Metode Mind Mapping  ? 
15. Hipotesis 
 Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.
14
Sugiyono mendefinisikan hipotesis sebagai jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
15
 Melalui hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara 
atas permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Adapun hipotesis tersebut 
yakni “terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis pada materi sistem peredaran 
darah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang terlihat dari adanya 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
                                                             
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Cet.XII, Jakarta : Rineka Cipta,2002),h.64. 
15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : 
Alfabeta,2016),h.96. 
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diajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dan peserta didik  yang diajar dengan menggunakan 
metode mind mapping. 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu : 
1. H1 : berlaku jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan  menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dan metode Mind Mapping. 
2. Ho : berlaku jika tidak terdapat  perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan  menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dan metode Mind Mapping. 
16. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah 
teknis yang terkandung dalam judul, dan dinyatakan sebagai berikut: 
Variabel dalam judul penelitian ini, yaitu Model pembelajaran CIRC dan 
Metode Mind Mapping sebagai dua Variabel bebas serta Kemampuan Berpikir 
Kritis sebagai variabel terikat. 
a. Model pembelajaran CIRC (Variabel X1) 
Penerapan Model Pembelajaran CIRC ini dilakukan dengan cara melatih 
peserta didik untuk membaca berbagai literatur dan berbagai jurnal dan kemudian 
menuliskan hasil temuannya. Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok dan 
guru akan membagikan literatur kepada masing-masing kelompok untuk dibaca 
dan dipahami oleh masing-masing peserta didik. Penerapan model pembelajaran 
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ini diterapkan di kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Enrekang pada mata pelajaran biologi 
materi sistem peredaran darah. 
b. Metode Mind Mapping (Variabel X2) 
Metode Mind Mapping dalam penelitian ini digunakan sebagai salah satu 
metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk menjelaskan terkait 
materi yang sedang dipelajari. Melalui metode mind mapping ini, peserta didik 
mendapatkan metode yang baru dalam memahami materi pelajaran. Mind mapping 
dapat membantu peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran di kelas 
dengan meringkas bahan yang sedemikian banyak menjadi beberapa lembar mind 
mapping yang jauh lebih mudah dipelajari dan diingat oleh peserta didik. 
Penerapan metode pembelajaran ini diterapkan di kelas XI MIPA 1 SMAN 2 
Enrekang pada mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah. 
c. Kemampuan Berpikir Kritis  
Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan dilihat dari kemampuan 
peserta didik untuk mengeluarkan pendapat dengan cara yang terorganisasi, tearah 
dan jelas dalam mengenali dan menganalisis permasalahan yang diperoleh dalam 
proses pembelajaran. Akan tetapi, kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
penelitian ini terbatas pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
yang telah dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Soal tes 
kemampuan berpikir kritis dibuat dalam bentuk soal Essay yang berada pada 
tingkatan kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Evaluasi). Penelitian ini juga 
terbatas pada penerapan model pembelajaran CIRC dan Mind Mapping yang 
dilakukan pada kelas XI MIPA 1 dan kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Enrekang pada 
mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah. Peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik akan terlihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis 
sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran tersebut. 
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17. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yakni untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan diatas, secara operasional tujuan penelitian ini 
yaitu untuk : 
1. Mengetahui gambaran Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI 
MIPA SMA Negeri 2 Enrekang yang diajar menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
2. Mengetahui gambaran Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI 
MIPA SMA Negeri 2 Enrekang yang diajar menggunakan metode mind 
mapping. 
Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik XI MIPA SMA 
Negeri 2 Enrekang yang diajar menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan yang diajar dengan 
menggunakan metode Min 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunnakan 
sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang  melukiskan prosedur yang sistematis dan 
mengorgansasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 
pembelajaran cenderung preskriftif, yang relatif sulit dibedakan dengan strategi 
pembelajaran.
16
 
Pengertian model pembelajaran sangat dekat dengan istilah strategi 
pembelajaran. Sofan Amri dalam Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni 
mendefinisikan teknik,metode,strategi dan pendekatan dalam pembelajaran 
sebagai berikut: 
4. Teknik Mengajar adalah suatu proses penerapan model Pembelajaran 
secara khusus  dengan menyesuaikan metode pembelajaran yang 
digunakan dengan kemampuan ataupun kebiasaan guru serta ketersediaan 
media pembelajaran dan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 
5. Metode pembelajaran merupakan suatu cara mengajar yang umumnya 
menggunakan berbagai macam metode yang dapat diterapkan pada semua 
mata pelajaran. Misalnya menggunakan metode diskusi, metode ceramah, 
metode ekspositori, metode demonstrrasi, presentasi dan berbagai macam 
metode pembelajaran lainnya yang bisa membuat peserta didik tidak jenuh 
dalam menerima pelajaran. 
                                                             
16Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran teori dan praktik  edisi  pertama 
(Cet.2 : Jakarta: Rajawali Pers,2016), h.3. 
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6. Strategi Pembelajaran merupakan suatu cara  ataupun rencana yang dapat 
digunakan oleh guru dalam memberikan pengalaman kepada peserta didik 
sehingga mereka dapat membangun pemahaman mereka terkait dunia di 
sekitar mereka. Strategi pembelajaran dalam kelas meliputi bagaimana 
guru ataupun siswa dalam memilih pelajaran, apakah penyajian 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok atau perorangan dan 
bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik.  
7. Pendekatan pembelajaran merupakan suatu arah atau jalan yang akan 
dilakukan oleh seorang tenaga pengajar dalam mencapai indikator 
pembelajaran sesuai kurikulum yang digunakan. Pencapaian indikator 
pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana cara ppenyajian materi oleh 
guru kepada siswa.
17
 
2.  Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Beberapa ciri-ciri dari model pembelajaran yakni sebagaiberikut : 
a. Memiliki tujuan pendidikan atau misi tertentu, seperti halnya metode 
berfikir induktif dibuat dan dirancanng guna mengembangkan proses dam 
beerfikir induktif. 
b. Sebagai pedoman dalam hal perbaikan kegiatan proses pembelajaran di 
kelas, contohnya model pembelajaran synectic yang dirancang guna untuk 
memperbaiki kreatifitas peserta didik dalam pelajaran mengarang cerita. 
c. Model pembelajaran mempunyai bagian-bagian model yang dinamakan 
syntax (urutan langkah-langkah pembelajaran, memiliki system social 
maupun system pendukung, dan memiliki prinsip reaksi. Semua bagian 
                                                             
17Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran,(Cet.I, Sidoarjo : 
anaizamia Learning, 2016), h. 17. 
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tersebut merupakan pedoman bagi seorang guru ketika hendak 
melaksanakan suatu model pembelajaran. 
d. Model pembelajaran  memiliki dampak sebagai akibat dari penerapan 
model pembelajaran yang meliputi dampak pembelajaran dan dampak 
pengiring. Dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat diukur 
sedangkan dampak pengiring yaitu  hasil belajar jangka panjang. 
e. Membuat desain instruksional atau membuat persiapan sebelum mengajar 
dengan pedoman dari model pembelajaran yang dipilihnya.
18
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran sangat dekat dengan istilah strategi, pendekatan, dan metode 
pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran, guru harus memilih model dan 
metode yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan berlangsung. Sehingga, 
peserta didik lebih serius dan tidak jenuh dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. 
B. Model Pembelajaran Cooperative Learning 
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning 
 Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dibuat atau dirancang untuk digunakan dalam mendidik 
peserta didik ataupun mahasiswa dalam bekerja sama dengan kelompok dan 
dapatberinteraksi antar sesama peserta didik ataupunsesama mahasiswa. Model 
pembelajaran cooperative learning dapat mengajarkan mahasiswa menjadi 
percaya kepada dosen, kemampuan berpikir, mencari informasi dari sumber lain 
dan belajar dari mahasiswa lain, dapat mendorong mahasiswa untuk 
mengeluarkan serta mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan 
                                                             
18Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran,(Cet.I, Sidoarjo : 
anaizamia Learning, 2016), h. 25. 
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dengan ide temannya, serta dapat membantu mahasiswa untuk saling 
menghormati dan menerima pendapat antarsesama.
19
Model pembelajaran 
kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan 
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembeljaran yang 
dirumuskan.
20
 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang menjadi 
perhatian akhir-akhir ini dan bahkan dianjurkan oleh para ahli pendidikan  untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran karena pembelajaran tersebut diketahui 
dapat meningkatkan kualitas dalam proses belajar dan hasil belajar siswa. Robert 
E.Slavin dalam Wina Sanjaya mengemukakan dua alasan sebagai berikut : 
a. Sesuai hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh pakar 
pendidikan membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif ini dapat meningkkatkan hasil dan prestasi belajar peserta didik 
serta melatih kemampuan menumbuhkan sikap toleransi, melatih 
kemampuan hubungan social, dan menghargai pendapat orang lain. 
b. Model  pembelajaran kooperatif dilihat dari segi teoritis diketahui dapat  
merealisasikan apa yang dibutuhkan peserta didik dalam berfikir, 
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman serta mampu 
memecahkan masalah.
21
 
Terdapat dua komponen dalam pembelajaran kooperatif, yaitu kerja sama 
atau cooperative task dan struktur intensif kerja  atau Cooperative Incentive 
                                                             
19Rizka Dhini Kurnia,dkk, Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Cooperative 
Learning dalam Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan Peningkatan mutu lulusan alumni 
Fasilkom Unsri Berbasis E-Learning,Jurnal Sistem Informasivol. 6, no. 1, 2014, h.646 
20Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran teori dan praktik  edisi  pertama 
(Cet.2 : Jakarta: Rajawali Pers,2016), h.3. 
21Sanjaya, Wina, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta : Predana media Group), h.242. 
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structure. Komponen tugas kerja sama berkaitan tentang  hal yang menjadi 
penyebab anggota kelompok bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan, sedangkan komponen  struktur intensif kerja adalah suatu hal yang 
dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik dalam melakukan pekerjaan 
dalam mencapai tujuan kelompok tersebut. Pembelajaran kooperatif terdapat 
suatu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
(student achievement) yaitu sikap menghargai pendapat orang lain dan sikap 
toleransi.
22
 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning  
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan model 
pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Saling bekerja sama dalam kelompok heterogen. 
b. Berinterlasi langsung ( face to face interaction ) 
c. Saling tergantung satu sama lain secara positif (positive 
interdependence). 
d. Setiap anggota kelompok memiliki kontribus yang sama ( Individual 
accountability ). 
e. Memiliki tujuan yang sama ( working toward achieving the same 
goal).
23
 
Menurut Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni terdapat tiga 
karakteristik dari model pembelajaran kooperatif Learning dapat dijelaskan 
sebagaii berikut : 
 
 
                                                             
22Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran,(Cet.I, Sidoarjo : 
anaizamia Learning, 2016), h. 53. 
23Ni Nyoman Padmadewi, Pengantar Microtaching ( Depok : Rjawali Press,2017), h.33. 
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a. Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif yang diilakukan secara tim merrrupakan suatu  
wadah dalam mencapai  tujuan pembelajaran. Oleh Karena itu kerja tim sangat 
diibutuhkan dalam proses  pembelajaran. Tim harus bisa membuat setiap peserta 
didik belajar memahami pelajaran. Setiap anggota dalam tim harus saling 
membantu satu sama lain dalam mencapai suatu tujuan pembelajara. 
b. Pembelajaran Didasarkan Pada Manajemen 
Pembelajaran kooperatif yang didasarkan pada manajemen memiliki tiga 
fungsi yaitu Pertama,fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif diterapkan seuai dengan tahap 
perencanaan yang telah dirancang sebelumnya seperti halnya tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai, bagaimana dalam mencapai tujuan tersebut dan apa yang 
harus dilakukan unttuk mencapai tujuan tersebut. Kedua, fungsi manajemen 
sebagai oraganisasi yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 
membutuhkan suatu perencaanaan yang matang agar proses pembelajaran yang 
berlangsung dapat berjalan dengan  baik dan efekif. Ketiga,fungsi manajemen 
sebagai control yang menunjukkan bahwa pada pembelajaran kooperatif learning 
perlu ditentukan baagaimana kriteria keberhasilan yang harus terpenuhi oleh 
peserta didik baik melalui tes ataupun nontes. 
c. Kemauan Untuk Bekerja Sama 
Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran kooperatif ditentukaan 
oleh bagaimana kemauan peserta didik tersebut untuk bekerja sama dalam 
kelompok, karena prinsip kerja sama atau kebersamaan sangat ditekankan dalam 
pengaplikasian model pembelajaran kooperatif learning. Peserta didik tidak akan 
mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran kooperatif ini tanpa kerja sama 
yang baik dalam suatu kelompok. Peserta didik didorong untuk bisa  dan ingin 
16 
 
 
 
berinteraksi ataupun berkomunikasi dengan anggota kelompok lain guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga 
kemauan dan keterampilan bekerja sama itu dipraktekkan melalui aktivitas belajar 
dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok.
24
 
3.Aspek-Aspek Pembelajaran Kooperatif 
 Beberapa aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 
kooperatif antara lain : 
a. Tujuan. Peserta didik semuanya ditempatkan dalam suatu kelompok kecil 
(seringkali yang beragam atau ability grouping) serta meminta siswa untuk 
mempelajari  materi-materi tertentu dan memastikan bahwa semua kelompok 
memperhatikan materi yang sedang diajarkan. 
b. Level koperasi. Penerapan kerjaa sama atau kerja secara berkelompok dalam 
level kelas (dilakukan dengan cara memastikan semua peserta didik didalam 
ruang kelas benar-benar mempelajari materi yang dibeikan), dan dalam level 
sekolah dilakukan dengan cara memastikan bahwa peserta didik di sekolah 
benar-benar mengalami kemajuan dari segi akademik. 
c. Pola interaksi. Setiap peserta didik harus saling mendorong untuk mencapai 
suatu hasil yang maksimal dan saling mendorong  kesuksesan antar satu sama 
lain. Peserta didik bersama mempelajari materi pelajaran dan saling 
menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan tugas tersebut. Saling menyimak 
penjelasan dari masing-masing peserta didik saling memberikan bantuan baik 
akademik maupun nonakademik jika ada yang membutuhkan dan saling 
mendorong untuk bekerja keras, sehingga pola interaksi antar peserta didik 
dapat terlihat diantara dan didalam kelompok-kelompok kooperatif. 
                                                             
24Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran,(Cet.I, Sidoarjo : 
anaizamia Learning, 2016), h. 60. 
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d. Evaluasi. Sistem pada pembelajaran cooperative berpatokan pada beberapa 
kriteria tertentu. Penekanan Sistem evaluasi ini biasanya terletak pada saat 
pembelajaran dan bagaimana kemajuan akademik setiap indvidu peserta didik, 
serta dapat pula lebih difokuskan pada setiap kelompok peserta didik ataupun 
sekolah.
25
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Cooperative 
Learning merupakan strategi belajar kelompok kecil dengan kemampuan individu 
yang berbeda-beda. Untuk menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling 
bekerja sama dan membantu. Cooperative Learning menuntut peserta didik 
sebagai pelajar yang aktif, baik fisik maupun mental. Melalui pembelajaran 
kooperatif peserta didik akan memiliki prestasi akademik yang baik, toleransi 
terhadap keragaman, memiliki keterampilan sosial, sikap demokrasi, dan 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
26
 
C. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) 
1. Pengertian Model Pembelajaran CIRC 
Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
Composition) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif learning yang 
dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.Model pembelajaran ini 
merupakan model pengajaran kooperatif terpadu yang lebih mengarah kepada 
bagaimana peserta didik membaca dan menulis.  Hal yang paling pokok dalam 
kegiatan pembelajaran CIRC yaitu Menyelesaikan soal pemecahan masalah 
meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik yakni perwakilan dari setiap 
kelompok membaca soal dan memprediksi soal pemecahan masalah dan membuat 
                                                             
25Miftahul Huda, Cooperative Learning ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), h.78. 
26Miftahul Huda, Cooperative Learning,h.78 
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penafsiran terkait soal peemecahan masalah terebut meliputi apa yang ditanyakan 
dan memisalkan yang ditanyakan dengan suatu variabel tertentu, membuat 
rencana penyelesaian masalah dan saling merevisi dri setiap pekerjaan dan 
penyelesaiannya.
27
 Tipe CIRC dalam model pembelajaran kooperatif merupakan 
tipe pembelajaran yang diadaptasikan dengan kemampuan siswa, dan dalam 
proses pembelajarannya bertujuan membangun kemampuan siswa untuk 
membaca dan meyusun rangkuman berdasarkan materi yang dibacanya.
28
 
Menurut Miftahul huda menyatakan bahwa “Model pembelajaran CIRC 
dikembangkan oleh Stavens,dkk, metode ini dirancang untuk mengakomodasi 
level kemampuan siswa yang beragam, baik melalui pengelompokkan heterogen 
maupun pengelompokkan homogeny. Penerapan dalam model pembelajaran 
CIRC yaitu siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil, baik homogen 
maupun heterogen. Pertama-tama, mereka mengikuti serangkaian instruksi guru 
tentang keterampilan membaca dan menulis, kemudian praktik, lalu pra-penilaian, 
dan kuis. Setiap kelompok tidak bisa mengikuti kuis hingga anggota-anggota 
didalamnya menyatakan bahwa mereka benar-benar siap”.29 
Model pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran yang lebih 
menekankan kepada peserta didik untuk menggunakan metode belajar kelompok. 
Pembelajaran kooperatif tipe Cooperatif Integrated Reading and Composition 
(CIRC) apabila ditinjau dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu model 
pembelajaran kooperatif yang lebih mengaitkan suatu bacaan secara menyeluruh 
kemudian mengelompokkannya menjadi bagian-bagian yang penting. Model 
                                                             
27 Yoga Bririan Jati,dkk, Pembelajaran Model Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) Menggunakan Peta  Konsep dan Peta Pikiran pada Materi Pokok Sistem 
Koloid kelas XI SMAN Sragen.,Jurnal Pembimbing, Vol.4,no.1,(2015) h.105. 
28Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran teori dan praktik  edisi  pertama 
(Cet.2 : Jakarta: Rajawali Pers,2016), h.3. 
29Miftahul Huda, Cooperative Learning ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), h.126-127. 
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pembelajaran ini juga diterapkan dalam proses belajar mengajar dengan harapan 
melalui model pembelajaran ini peserta didik lebih termotivasi untuk 
bereksplorasi dan berinteraksi mengenai materi pelajaran yang telah ada, 
berdiskusi, saling membantu dan berargumentasi serta mengemukaan idenya
30
. 
“Tujuan utama dari circ yaitu untuk membantu para siswa mempelajari 
kemampuan memahami bacaan, sehingga siswa dapat membuat penjelasan 
terhadap prediksi mengenai bagaimana masalah-masalah yang akan diatasi dan 
merangkum unsur-unsur dari bacaan”, Menurut Mitra Widyasari (2014) .31 
1. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CIRC  
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dengan tujuan mengatasi segenap 
permasalahan yang terkait dengan hasil belajar peserta didik. Terdapat beberapa 
kelebihan dari model pembelajaran kooperatif learning tipe CIRC antara lain : 
a. Model pembelajaran CIRC sangat tepat untuk melatih  dan dapat 
mengasah keterampilan peserta didik untuk menyelesaikan soal 
pemecahan masalah. 
b. Siswa memilki peran aktif sehingga dominasi guru dalam pembelajaran 
berkurang. 
c. Siswa lebih semangat dan lebih termotivasi terhadap hasil yang diperoleh, 
karena peembelajaran dilakukan secara  kelompok. 
d. Siswa dapat memahami maksud soal dan saling merevisi pekerjaannya 
serta  membantu siswa yang kurang mengerti akan suatu materi tertentu. 
                                                             
30Delia Delviani,dkk, Penerapan Model Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) Berbantuan Media Puzzle kalimat untuk Meningkatkan kemampuan Mmembaca anak 
dalam Menentukan pikiran pokok, Jurnal Pena  Ilmiah ,vol.1, no.1 (2016), h.91. 
31 Mitra Widyasari,dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata 
pelajaran Geografi SMA”, Jurnal Penelitian Pendidikan  vol.20 no 1 (2014),h.5. 
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e. Melalui model pembelajaran ini dapat lebih meningkatkan hasil belajar 
peserta didik terkhusus keepada bagaimana menyelesaikan soal yanf 
berbentuk pemecahan masalah.
32
 
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran CIRC juga memiliki 
kelemahan dalam penerapannya. Berikut kelemahan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC yaitu memerlukan waktu yang lama dalam 
penerapannya.Waktu tersebut dapat digunakan saat diskusi. Selain itu, sulitnya 
dalam pengelolaan kelas untuk kondusif sehingga suasana kelas cenderung ramai. 
Oleh karena itu, guru harus selalu memiliki ide cemerlang dalam mengolah kelas 
dengan memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya dan menguasai kondisi kelas 
agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode ini dapat berjalan 
dengan baik.
33
 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran CIRC 
Miftahul Huda berpendapat bahwa terdapat beberapa syntax atau urutan 
langkah-langkah model pembelajaran CIRC yang bisa dilakukan dalam 
penerapannya sebagai berikut :
34
 
G. Tahap pertama yakni orientasi. Melalui tahap ini, guru melakukan apersepsi 
untuk mengetahui bagaimana pengetahuan awal peserta didik terkait materi 
yang akan dberikan. Selanjutnya, guru meyampaikan tujuan pembelajaran 
serta menjelaskan alur pembelajaran yang akan dipelajari pada  hari tersebut 
kepada peserta didik. 
                                                             
32 Yoga Bririan Jati,dkk, Pembelajaran Model Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) Menggunakan Peta  Konsep dan Peta Pikiran pada Materi Pokok Sistem 
Koloid kelas XI SMAN Sragen., Jurnal Pendidikan Kimia, Vol.4,no.1 (2015), h.105. 
33 Mitra Widyasari,dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata 
pelajaran Geografi SM”, Jurnal Penelitian Pendidikan  vol.20 no 1 (2014). h.3 
34Miftahul Huda, Coopertaive Learning (Yogyakarta:Pustaaka pelajar,2016) h.79. 
21 
 
 
 
H. Tahap kedua yakni Organisasi. Pada tahap ini, guru membagi peserta didik 
kedalam beberapa kelompok dengan memperhatikan keberagaman akademik 
dari setiap peserta didik. Setelah itu, selanjutnya guru membagikan bahan 
literature terkait materi yang akan dipelajari kepada peserta didik. Kemudian 
guru menjelaskan tentang mekanisme diskusi kelompok. 
I. Tahap ketiga adalah pengenalan konsep. Melalui tahap ini guru mengenalkan 
mengenai suatu konsep terbaru yang lebih mengacu kepada kegiatan atau 
pembelajaran yang akan diakukan secara berkelompok. Masing-masing 
anggota dalam setiap kelompok harus mencari apa pokok permasalahan yang 
ditemukan melalui membaca literature tersebut serta peserta didik dapat 
mengkritik isi bacaan dan mengemukakan argumen untuk memastikan bahwa 
hal yang mereka kritisi telah tepat dan memiliki alasan yang tepat pula. 
J. Tahap keempat yakni tahap publikasi. Melalui tahap ini ,peserta didik 
mempresentasikan temuannya didepan kelas, selanjutnya kelompok yang 
lainnya diwajibkan  untuk menanggapi untuk memberi umpan balik mengenai 
pembahasan yang telah dilakukan dalam diskusi kelompok oleh kelompok 
yang sedang tampil. 
K. Tahapan kelima yakni tahap refleksi atau penguatan. Melalui tahap ini, guru 
memberikan penguatan atau refleksi yang berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari dengan cara menjelaskan dan membeikan contoh konkrit dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian peserta didik mendapat kesempatan utuk 
merefleksikan dirinya serta mengevaluasi pembelajaran yang telah selesai. 
Pada tahap ini juga, guru dapat memberikan reward kepada peserta didik atas 
pencapaian yang telah dilakukan pada hari itu. 
Berdasarkan uraian  diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu 
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model pembelajaran cooperative learning yang lebih menekankan kepada 
bagaimana peserta didik untuk membaca dan menulis. Model pembelajaran CIRC 
ini terdiri dari lima tahap yakni, tahap orientasi, tahap organisasi, tahap 
pengenalan konsep, tahap publikasi dan tahap refleksi dan penguatan. 
D. Metode Mind Mapping 
Salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti mampu 
mengoptimalkan hasil belajar adalah metode peta pikiran atau disebut mind 
mapping. Metode mind mapping pertama kali diperkenalkan oleh buzan pada 
awak 1970-an yang merupakan seorang ahli dan penulis produktif di bidang 
psikologi, kreativitas dan pengembangan diri.
35
Mind mapping merupakan media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat siswa mengumpulkan serta 
memahami lebih banyak pengetahuan tanpa mengetahui struktur hirarki dan 
konsep. Terdapat konsep yang lebih inklusif dibagian atas peta sampai kedasar 
struktur tampilan dari konsep pikiran yang spesifik. Pemetaan menyatakan 
hubungan yang bermakna antar konsep dihubungkan oleh kata-kata dalam satuan 
semantik
36
 
Problem Metode ini membantu siswa mengingat informasi, karena mereka 
menyimpannya dengan teknik pemetaan pikiran yang ada di buku dan 
artikel.Sebuah mind mapping yang baik dapat memperlihatkan keseluran structure 
dari topik atau masalah, garis dan gambar.
37“Peta pikiran adalah alat berfikir 
kreatif  yang melibatkan  aspek dari otak kiri dan kanan, dan karenanya 
merupakan alat pikir istimewa yang melibatkan seluruh bagian otak. Peta pikiran 
                                                             
35Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta : Gramedia,2008), h.4.  
36Sri Adelia Sari dan Halimatun Sakdiah, The Development Of Mind Mapping Media in 
Flood Material Using ADDIE Model, Jounal of Education and Learning,Vol.10, no.1 (2016), h.54. 
37 T.K. Tee, et al.,Buzan Mind Mapping: An Efficient Technique For Note-
Taking,International Journal of Business,  vol.8 no.1 (2014), h.30. 
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dapat membuat otak menggunakan semua gambar dan asosiasinya dalam pola 
radial dan jaringan sebagaimana otak dirancang. Peta pikiran menggunakan 
pengingat-pengingat visual dan sensorik yang sesuai dengan cara kerja otak 
seperti symbol, gambar dan warna. Selain itu, dengan penggunaan media visual, 
peserta didik dapat melihat langsung tanpa berimajinai lagidan suasana belajar 
menjadi lebih menarik”, Menurut Yoga Brian Jati  .38 
Sementara itu, DePorter dan Hernacki dalam susanto mengemukakan 
bahwa “peta pikiran menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam 
suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan untuk 
belajar, mengorganisasikan dan merencanakan. Peta fikiran ini dapat 
membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang mudah”.39 Penggunaan 
peta pikiran ( Mind Mapping) akan mampu meningkatkan kemampuan berPikir 
kritis siswa , karena dibuat sendiri oleh peserta didik, dirancang berdasarkan alur 
berfikir siswa. Hal ini akan memberikan hasil yang berupa bentuk peta pikiran 
yang berbeda antara masing-masing siswa.
40
 
Salah satu ilmuwan jenius abad ini,Albert Einstein mengatakan bahwa di 
dunia ini hanya ada dua hal yang tidak terbatas, yakni Alam semesta dan otak 
manusia. seringkali kita menemukan orangtua yang mengeluh kesulitan tentang 
anaknya harus menghafal pelajaran yang begitu banyak, dan setelah beberapa 
hari, pelajaran yang dihafal tersebut hilang atau lupa dan si anak tersebut harus 
menghafal kembali sehingga membutuhkan waktu lagi untuk mengulangi 
                                                             
38 Yoga Bririan Jati,dkk, Pembelajaran Model Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) Menggunakan Peta  Konsep dan Peta Pikiran pada Materi Pokok Sistem 
Koloid kelas XI SMAN Sragen.,2015, Vol.4,no.1, h.105 
39Sutanto Windura, Mind Map Langkah demi langkah, ( Jakarta L Penerbit Elexmedia 
komputindo ) h.64 
40Rosiana Latifah dan   Ara Hidayat,  Penerapan model pembelajaran  Coopertive  
Integrated Reading and  Composition (CIRC)  dengan Mind Mapping terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis siswa  kelas XI IPA SMAN 1 Bojogsoang, Skripsi, (2017), h.  4 
24 
 
 
 
pelajaran tersebut. Proses belajar seperti hal tersebut merupakan proses belajar 
linear (menonton dan berpola) yang hanya mengandalkan otak miri saja dalam 
belajar sehingga menyebabkan kebosanan otak.
41
Menurut Adi Suyanto teknik 
pemetaaan mind mapping efektif untuk melatih dan meningkatkan kemampuan 
siswa.pencapaian keterampilan menulis siswa yang memiliki IQ tinggi lebih baik 
daripada mereka yang memiliki IQ rendah, dan ada interaksi antara teknik 
mengajar dengan IQ siswa.
42
 
Metode Mind Mapping juga memiliki kelebihan yaitu, pada saat 
pembuaan mind mapping lebih mudah mengemukakan pendapat secara bebas, 
pembagian materi dapat lebih focus pda inti materi dan sangat memungkinkan 
menambahkan informasi baru. Pencarian materi yang lebih mudah dan padat 
karena mind mapping dibuat pada satu lembar kertas. Penambahan warna, simbol 
dan garis melengkung membuat otak leboh responsive untuk memasukkan dan 
mengambil informasi.
43
 Metode mind mapping dalam hal ini juga memiliki 
kekurangan yakni, melihat cara belajar dan keaktifan siswa, Mind mapping hanya 
memungkinkan terjadi jika siswa tersebut aktif sehingga lebih mudah berkreasi 
dalam pembuatan mind mapping. Disisi lain, guru akan kewalahan dalam 
memeriksa mind mapping karena setiap siswa membuat mind mapping berbeda-
beda sesuai dengan kreativitasnyadan tingkat pemahamannya.
44
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode mind 
mapping adalah suatu metode mencatat dan melatih kreativitas manusia dengan 
                                                             
41Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta : Gramedia,2008), h.52  
42
Ady Suyanto. The Effectiveness Of Mindmapping In Improving Students‟ Writing Skill 
Viewed From Their Iq. Jounal of English Education (2015) vol,2, no. 2  h.30  
43Umy, Salamah, Efektivitas metode pembelajaran  “Mind Map Tony Buzan” dalam  
upaya meningkatkan kreativitas berpikir dan prestasi belajar bahasa arab, Skripsi,(2016) h.19.  
44Umy, Salamah, Efektivitas metode pembelajaran  “Mind Map Tony Buzan” dalam  
upaya meningkatkan kreativitas berpikir dan prestasi belajar bahasa arab, Skripsi,(2016) h.19. 
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memadukan kinerja otak kiri dan otak kanan, membuat rangsangan pada otak 
untuk memetakan serta mengolah informasi dengan baik.  
E. Kemampuan Berpikir Kritis  
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
 Kata kritis berasal dari bahasa yunani yaitu kritikos dan kriterion. Kata 
kritikos berarti „pertimbangan‟ sedangkan kriterion mengandung makna‟ukuran 
baku‟ atau „standar‟. Sehingga secara etimologi, kata kritis mengandung makna 
pertimbangan yang didasarkan pada suatu ukuran baku atau standar. Secara 
terminologi berpikir kritis mengandung makna suatu kegiatan mental yang 
dilakukan seseorang untuk dapat memberi pertimbangan dengan menggunakan 
ukuran atau standar tertentu.
45
 Keterampilan berpikir kritis termasuk kedalam 
salah satu aspek keterampilan yang perlu dimiliki oleh setiap siswa agar tidak 
tertinggal dalam persaingan dunia yang semakin ketat. Upaya untuk melatihkan 
dan mengasah keterampilan berpikir kritis siswa lebih banya dilakukan dalam 
penelitian, diantaranya keterampilan berfikir kritis siswa melalui strategi predict, 
observe, explain, problem solving dan teknik mind mapping
46
 
 Adapun definisi berpikir kritis menurut beberapa pakar yaitu :
47
 
a. Definisi berpikir kritis menurut Ennis yaitu berpikir kritis pada dasarnya 
tergantung dari dua disposisi, Pertama, perhatian untuk bias melakukan 
sesuatu dengan benar sejauh mungkin dan kepedulian untuk menyajikan proses 
jujur dan kejelasan. Kedua, tergantung pada proses evaluasi baik secara proses 
implisit dan eksplisit. 
                                                             
45Lambertus, “pentingnya melatih keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 
matematika di SD”, Forum Kependidikan, vol 28, no.2 (2009), h,137. 
46Risma Farisah  Nur’asiah,  “Deskripsi  Instrumen Tes Keterampilan Berfikir Kritis Materi 
alat  optic”, ResearchGate(2015), h. 497 
47Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2011), h.21-22. 
26 
 
 
 
b. Definisi berpikir kritis menurut McPeck yaitu ketepatan penggunaan skeptis 
reflektif dari suatu masalah, yang dipertimbangkan sebagai wilayah 
permasalahan sesuai dengan disiplin materi. 
c. Definisi berpikir kritis menurut Smith yaitu berpikir kritis tentang beberapa hal 
yang dipikirkan tentang isi dari materi tertentu yang terkait dengan isi dari 
subjek yang memerlukan pemikiran. 
d. Definisi berpikir kritis menurut Paul, Berpikir kritis adalah mode berpikir – 
mengenai hal, substansi atau masalah apa saja – di mana si pemikir 
meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil 
struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-
standar intelektual padanya. Definisi berpikir kritis menurut Halpern: Berpikir 
kritis adalah pemberdayaan kognitif dalam mencapai tujuan. 
e. Definisi berpikir kritis menurut Walker: Berpikir kritis adalah suatu proses 
intelektual dalam pembuatan konsep, mengaplikasikan, menganalisis, 
mensintesis, dan atau mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil 
observasi, pengalaman, refleksi, di mana hasil proses ini diguanakan sebagai 
dasar saat mengambil tindakan. 
2. Tujuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 
Tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide, 
termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan 
pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya 
didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.
48
 Melalui aktivitas 
pembelajaran berpikir kritis, peserta didik dapat memahami dan menguasai 
tahapan-tahapan dalam berpikir ilmiah, mengkaji suatu objek secara komprhensif 
                                                             
48Mega Achdisty Noordyana, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Siswa melalui Pendekatan Metacognitive Instruction”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP 
Garut, vol. 8, no. 2 (April 2016): h. 31. 
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dengan melibatkan proses berpikir aktif dan reflektif, mempelajari sesuatu secara 
sistematis dan terorganisasi dalam menemukan inovasi dan solusi orisinal, 
membangun argument dan opini berdasarkan bukti-bukti empiris dan alas an-
alasan yang rasional, dan membuat keputusan dengan mempertimbangkan 
berbagai komponen secara adil dan bijaksana.
49
 
 Berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dalam mempelajari 
materi sains terkhusus pada mata pelajaran biologi karena dalam berpikir kritis 
mencakup seluruh proses mendapatkan, membandingakan, mengevaluasi dan 
bertindak melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Kemampuan berpikir kritis 
dalam pembelajaran biologi memiliki peran penting dalam prestasi belajar. 
Kemampuan berpikir kritis sangat sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan 
oleh Sudiarta dalam Rosianah Latifa dan Ara Hidayat bahwa “berpikir kritis 
adalah kegiatan kognitif yang dilakukan siswa dengan cara membagi-bagi cara 
berpikir dalam kegaiatan nyata dengan mempokuskan pada membuat keputusan 
mengenai apa yang diyakini dan dilakukan”.50 
 Farida dan winarti dalam lezy luzyawati menyatakan bahwa” keterampilan 
berfikir krttis perlu diajarkan dalam pembelajaran sains.” Sebagaimana peraturan  
dalam menteri pendidikan republik indonesi nomor 41 tahun 2007 tentang 
standard untuk pendidikan dasar dan menengah menyatakan keharusan 
mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses pmbelajaran yaitu pada tahap 
kegiatan inti. Konsekuensi dari aturan tesebut bahwa guru dituntut untuk dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir, baik keterampilan berpikir logis, analisis 
                                                             
49Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
(Multiple Intelligences) Mengidntifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak (Jakarta : 
Kencana,2016), h.69. 
50Rosiana Latifah dan   Ara Hidayat, “Penerapan model pembelajaran  Coopertive  
Integrated Reading and  Composition (CIRC)  dengan Mind Mapping terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis siswa  kelas XI IPA SMAN 1 Bojogsoang”, Skripsi (2017), h.  4 
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kemampuan berpikir kritis.
51
 Keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan 
dengan mengkolaborasikan berbagai model pembelajaran dengan pendekatan 
berpusat pada siswa (student centered learning). Beliau mengatakan dalam 
penelitiannya bahwa pendekatan ini memungkinkan peserta didik memiliki 
kesempatan yang lebih untuk mengajukan pertanyaan, meninjau respon peserta 
didik lainnya, dan menggunakan respon tersebut untuk menunjukkan suatu 
kesalapahaman serta menjawab pertanyaan.
52
 
3. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan 
penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kita berfikir untuk menemukan 
pemahaman yang kita kehendaki. Berfikir kritis melibatkan tindakan bertanya 
terhadap gagasan yang kita hadapi.
53
 
Alec Fisher Menyebutkan ciri-ciri kemampuan berpikir kritis sebagai 
berikut:
54
 
a. Mengenal masalah. 
b. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah 
itu. 
c. Mengumpulkan dan menyususn informasi yang diperlukan. 
d. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan. 
e. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas dank khas. 
                                                             
51 Luzyawati,lezy, Analisis kemampuan berfikir kritis siswa  SMA materi alat  indera  
melalui model pembeljaran inquiry pictorial  riddle, Jurnal Pendidikan dan  sains vol, no.2 (2017) 
h.3 
52 White T, Paul W, Terri G, Richard H, Dubear K, Kevin L, Laura L, Anrea L, & Elizabeth H, 
“The Use of Interupted Case Studies to Enhance Critical Thingking Skills in Biology”, Journal of 
MicroBiology and Biology Education 10, no. 2 (2009): h. 25-31. 
53Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta : Media Grup, 2006), h. 46 
542 Alec Fisher, Critical Thingking: An Introduction, terj. Benyamin Hadinata, Berpikir 
Kritis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2008): h. 26. 
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f. Menilai fakta dan mengevaluasi pernyaatan-pernyataan. 
g. Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah. 
h. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan. 
i. Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan yang diambil. 
j. Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalama 
yang lebih luas. 
k. Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, tidak heran jika akhir-akhir ini di dalam suatu proses 
pembelajaran mulai ditanamkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 
Disamping karena kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi pola pikir siswa, 
berpikir kritis sekarang juga dipandang luas sebagai suatu kompetensi dasar, 
seperti membaca dan menulis yang perlu dikuasai. Sehingga tidak heran jika 
berpikir kritis dianggap perlu untuk dimasukkan ke dalam proses pembelajaran 
siswa baik di dalam maupun di luar kelas. 
4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
 Arief ahmad dalam Herti menyatakan bahwa ada 12 indikator kemampuan 
berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan berpikir kritis, 
yaitu: 
a. Memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi : memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu 
penjelasan). 
b. Membangun keterampilan dasar (meliputi : mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak, dan mempertimbangkan hasil observasi). 
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c. Menyimpulkan (meliputi : mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, 
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan 
nilai pertimbangan). 
d. Memberikan penjelasan lanjut (meliputi : mendefinisikan istilah dan 
pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi asumsi). 
e. Mengatur strategi dan taktik (meliputi : menentukan tindakan, berinteraksi 
dengan orang lain).
55
 
F. Keterkaitan  Model Pembelajaran CIRC dan Metode Pembelajaran Mind 
Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 
perdaran darah. 
Lemahnya pemahaman siswa dalam memahami konsep ataupun materi 
disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan kedua belah otak secara simultan. 
Melalui pembelajaran kooperatif, dapat memberikan peluang kepada peserta didik 
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu 
sama lain atas tugas-tugas bersama. Artinya, kesulitan dalam memahami materi, 
termasuk menerapkan model dan metode pembelajaran bisa diatasi dengan adanya 
kerja sama. Selain itu, dengan pembelajaran kooperatif, dapat mendorong peserta 
didik untuk mengemukakan ide-ide dalam upaya pembentukan konsep, dan 
memiliki dampak yang sangat positif terhadap peserta didik yang rendah hasil 
belajarnya, dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah mengembangkan 
nilai, serta sikap.
56
 
Sementara metode mind mapping kaitannya dalam kegiatan pembelajaran, 
sesungguhnya merupakan bagian dari peta-peta pembelajaran yang digunakan 
                                                             
55Herti Fatmawati, “Analisis Keterampilan Berpikir Siswa pada Pembelajaran Larutan 
Elektrolit dan nonelektrolit dengan Metode Praktikum”, Skripsi. Jakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah,2011.h 6 
56Miftahul Huda, Coopertaive Learning (Yogyakarta:Pustaaka pelajar,2016) h.79 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peta-peta pembelajaran secara keseluruhan 
menunjukkan proses belajar secara utuh dan juga bagaimana prasarana belajar dan 
pembelajaran disesuaikan dengan seluruh kerangkanya membantu proses belajar. 
Melalui mind mapping, peserta didik dapat memfokuskan perhatian pada apa 
yang menjadi inti persoalan melalui asosiasi dan pengembangan imajinasi, 
memberikan pemahaman konsep yang lebih utuh karena dapat menciptakan kesan 
yang lebih sehingga midah dihafal.
57
 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memilih materi sistem peredaran 
darah dengan berbagai pertimbangan. Materi sistem peredaran darah merupakan 
materi yang yang bisa dikatakan sulit dimengerti oleh peserta didik dengan materi 
didalamnya yang membuat peserta didik terkadang bingung , contohnya pada 
bagian alat peredaran darah dan proses peredaran darah. Sehingga, peneliti 
mengharapkan melalui model pembelajaran CIRC dan metode mapping akan 
membantu peserta didik dalam memahami lebih detail dan lebih jelas terkait 
materi sistem peredaran darah. 
3. d Mapping. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran Biologi serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
1. Peserta didik 
Memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan, bertanggung jawab 
pada setiap tugasnya, mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 
berpendapat positif, menuangkan ide kreatif dalam membuat mind map  dan 
memberikan bekal untuk bekerjasama dengan orang lain baik dalam belajar 
maupun dalam masyarakat. 
                                                             
57Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta : Gramedia,2008), h.6 
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2. Pendidik  
Sebagai rujukan untuk dapat dikembangkan dan dipertimbangkan lebih 
lanjut dalam memilih model dan metode pembelajaran sebagai usaha peningkatan 
hasil belajar peserta didik serta mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian 
pelajaran biologi  pada khususnya . 
3. Sekolah  
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum 
dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 
khususnya mata pelajaran biologi. 
4. Peneliti  
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang dilakukan 
di kelas serta memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru tentang 
bagaimana model pembelajaran dan media pembelajaran yang baik untuk dapat  
diterapkan di sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen atau 
eksperimen semu.Disebut  demikian karena eksperimen jenis ini belum memenuhi 
persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah dan mengikuti 
peraturan tertentu. Pada penelitian quasi eksperimen, peneliti dapat membagi grup 
yang ada dengan tanpa membedakan antara kontrol dan grup secara nyata dan 
tetap mengacu bentuk alami yang sudah ada.
58
 
Penelitian ini ada dua kelompok eksperimen yakni kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dan kelompok yang diajar menggunakan metode Mind 
Mapping.  
 Lokasi penelitian ini yakni di SMAN 2 Enrekang, Kabupaten Enrekang, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan yaitu Two Group Pre and Post Test 
Design yang mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan melibatkan dua 
kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen 1 diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dan kelompok eksperimen 2 diberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode Mind Mapping. Pada penelitian ini tes atau uji kemampuan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik  dilakukan dua kali yaitu sebelum dan 
                                                             
58Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : PT.Bumi Aksara,2014), h.16. 
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sesudah diberikan perlakuan (treatment). Desai penelitiannya dapat digambarkan 
sebagai berikut:
 59
 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Subjek Pretest Treatment Postest 
KE 1 O1 X1 O2 
KE 2 O1 X2 O2 
Keterangan :  
KE 1 : Kelompok eksperimen 1 
KE 2 : Kelompok eksperimen 2 
O1 : Pengukuran awal (Pretest)  kemampuan berpikir peserta didik. 
X1 : Pelaksanaan treatment menggunakan model pembelajaran CIRC 
X2 : Pelaksanaan treatment  Menggunakan metode Mind Mapping. 
O2 : Pengukuran akhir (Postest)  kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 
kemudian dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
60
 Populasi dikenakan 
apabila subjek yang akan  diteliti jumlahnya terbatas. Populasi berkaitan dengan 
seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.116 
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  h.117. 
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penelitian untuk diteliti.Popuasi merupakan wilayah geeneralisasi yang terdiri 
subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.
61
 
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Enrekang yang berjumlah  220  peserta 
didik. 
Tabel 3.2 : Populasi peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 Enrekang. 
No  Kelas  Jumlah Peserta Didik 
1 XI MIPA 1 38 Peserta didik 
2 XI MIPA 2 38 Peserta didik 
3 XI MIPA 3 38 Peserta didik 
4 XI MIPA 4 36 Peserta didik 
5 XI MIPA 5 35 Peserta didik 
6 XI MIPA 6 35 Peserta didik 
 Jumlah  220 Peserta didik 
 2. Sampel 
 Sampel adalah suatu bagian dari populasi.Sampel penelitian 
mencerminkan dan menentukan seberapa jauh sampel tersebut bermanfaat dalam 
membuat kesimpulan penelitian.
62
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya 
data atau pengamatan dalam sampel itu.
63
 Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Simple random sampling. Simple random 
                                                             
61Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT.Raja. Grafindo,2017), h,167 
62Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT.Raja. Grafindo,2017), h,167 
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta,2010), 
h.110. 
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sampling merupakan dasar dalam pengambilan sampel random yang lain. Pada 
prinsipnya simple random sampling dilakukan dengan cara undian atau lottere. 
Pelaksanaannya dapat berbentuk replacement yaitu dengan cara mengembalikan 
responden terpilih sebagai sampel kepada kelompok populasi untuk dipilih 
menjadi calon responden berikutnya without replacement, yaitu cara pengambilan 
sampel dengan tidak mengembalikan responden terpilih pada kelompok 
populasi.
64
 Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam kelompok populasi tersebut, dari enam 
kelompok populasi, sehingga terpilihlah kelas XI MIPA 2 sebanyak 30 orang dari 
38 peserta didik sebagai kelas eksperimen 1 dan Kelaas XI MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen 2 sebanyak 30 orang dari 38 peserta didik. 
Adapun sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai 
berikut : 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian Peserta Didk Kelas XI MIPA SMAN 2 
Enrekang 
No  Kelas  Jumlah siswa 
1 XI MIPA 1 30 
2 XI MIPA 2 30 
Jumlah  60 
  
 
 
                                                             
64A.Muri yusuf, Metode Penelitian kuantitatif,kualitatif, dan penelitian gabungan  
(Jakarta : Kencana,2017),h.153. 
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D. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
65
 
  Berdasarkan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti, maka variable 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
X1 : Model Pembelajaran CIRC  
X2  : Metode Mind Mapping 
Y :  Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Enrekang. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistemastis dan dipermudah.
66
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instrument dalam bentuk  tes berupa soal essay yang terdiri dari 6 nomor 
dan dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Soal yang dibuat 
berada pada tingkat kognitif C4 (Menganalisi) dan C6 (Evaluation). Pemeriksaan 
jawaban dari soal tersebut akan berpedoman pada rubric penilaian yang telah 
dibuat. 
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dalam penelitian ini  terbagi atas dua yaitu: 
1. Tes Awal (Pretest) 
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Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT.Raja Grafindo,2017)  h,167.  
66Sudaryono, Metodologi Penelitian, h,206. 
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Pretest digunakan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksprimen 1 dan kelas eksprimen 2 
sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Mind Mapping. 
2. Tes Akhir (Posttest) 
Posttest digunakan  untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksprimen 1 dan kelas eksprimen 2 setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Mind Mapping. 
F. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian diakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan, pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan observasi 
sekolah, merumuskan masalah sekaligus menentukan judul skripsi serta 
menyusun draft penelitian. 
2. Tahap pengumpulan data, untuk tahap ini, peneliti melakukan 
pengumpulan data yang ada dilapangan untuk diolah dan dianalisis dan 
disimpulkan. 
3. Tahap pelaporan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu : 
a. Menganalisis data yang diperoleh 
b. Mendeskripsikan hasil pengolahan data 
c. Menyusun laporan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
 a. Analisis deskriftif 
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 Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, 
yaitu metode yang berupaya membuat ringkasan dan deskripsi data-data yang 
telah dikumpulkan dan memungkinkan penulis untuk dapat membuat deskripsi 
nilai-nilai yang banyak dengan angka-angka inseks yang simple. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
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1. Rentang skor (R) 
R = Xtr – Xtl          .....68 
 Dimana 
 Xtr : data terbesar 
 Xtl : data terkecil 
2. Banyaknya kelas (K) 
 K = 1 + 3,3, log n 
3. Panjang kelas (P) 
  
P = 
 
 
      ....69 
 
4. Rata-rata Mean 
  
∑         
∑       
  ...
70 
                                                             
67Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta,2016), 
h.208 
 
69
Arif Tiro,  Dasar-Dasar Statistik , h.103 
70Arif Tiro,  Dasar-Dasar Statistik , h.103 
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5. Persentase nilai rata-rata  
P = 
 
 
 x 100 % ...71 
Dimana : 
 P : Angka Presentase 
 F : frekuensi yang dicari presentasinya 
 N : Banyaknya sampel responden .
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6. Standar deviasi  
   √
∑       ̅ 
   
 ....
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7. Mengkategorisasikan 
Kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes 
Kemampuan Berpikir Kritis melalui soal Essay yang dibuat berdasarkan Indikator 
Kemampuan berpikir kritis kelas XI MIPA 1 dan kelas XI MIPA 2 dengan 
menggunakan kategori persentasi hasil belajar siswa yang digunakan berdasarkan 
teknik kategorisasi rumus seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3.3 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 
No Batas Kategori Keterangan 
1                      X ˂ (μ – 1,0σ) Rendah 
2 (μ – 1,0σ) ≤ X ˂ (μ + 1,0σ) Sedang 
                                                             
 71Anas Sudijono,Pengantar Statistk Pendidikan, (Cet.XIV : Jakarta : Raja Grafindo 
persada,2004), h.43. 
72Sudjana,nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 
2009 ), h.130. 
73Anas Sudijono,Pengantar Statistk Pendidikan, h.43 
74 Saifuddin, Azwar. Penyusunan Skala Psikologi (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), h. 
149. 
41 
 
 
 
3 (μ + 1,0σ) ≤ X Tinggi 
Berdasarkan tabel ketegori kemampuan berpikir kritis di atas maka dapat 
memberikan kemudahan kepada peneliti untuk mengetahui hasil belajar yang 
diperoleh siswa serta dapat diketahui bahwa data tersebut termasuk kategori 
rendah, sedang dan tinggi. 
b. Statistik Inferensial 
 Statistik Inferensial merupakan teknik statistiK yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis data 
ini digunakan untuk menjawab apakah ada pengaruh model pembelajaran CIRC 
dan metode mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi 
system eskresi siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Enrekang. 
  Statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan 
pengujian hipotesis.Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas varians, setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk 
keperluan uji hipotesis. 
a. Uji Normalitas data 
  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan 
dengan menggunakan metode Kolmogorof-Smirnov, prinsip kerjanya 
membandingkan frekuensi kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi 
kumulatif distribusi empirik (observasi). Dengan rumus :
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75Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Cet.XII , Jakarta : 
Rineka cipta, 2007 ),h.270. 
42 
 
 
 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
signifikan         Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians Populasi 
  Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan 
akhir penelitian atau hipotesis yang dicapai pada sampel terhadap populasi. Dalam 
artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok sampel 
berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui 
uji t-test komparatif yang akan digunakan. Untuk pengujian data tes pemahaman 
konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut :
76
 
  F = 
               
               
 
Kriteria pengujian ada jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel didapat dari 
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang 
dengan dk penyebut pada taraf         
c. Uji Hipotesis 
  Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam  hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
   H0 : µ2 = µ2 lawan H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
                                                             
76Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, h.305. 
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 H0  =  Tidak terdapat pengaruh berpikir kritis peserta didik pada materi sistem 
peredaran darah kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang setelah 
diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dan Mind Mapping. 
H1 =  Terdapat pengaruh berpikir kritis peserta didik pada materi sistem 
peredaran darah kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang setelah 
diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dan Mind Mapping. 
µ1 = Rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran CIRC  
µ2 = Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan 
menggunakan  metode mind mapping. 
  Pengujian hipotesis menggunakan t-test hipotesis uji tes polled varian dua 
pihak dengan rumus : 
  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
  √
 
  
 
 
  
 
dengan : 
 
   
        
          
 
       
 
Keterangan:  
  ̅̅̅ = Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
 ̅ = Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
  
  = Variansi kelompok eksperimen I 
  
  = Variansi kelompok eksperimen II 
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   =Jumlah sampel kelompok eksperimen I 
   =Jumlah sampel kelompok eksperimen II.
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah: 
C. Jika t hitung> t table maka H0 ditolak dan H1 diterima,  berarti penggunaan 
model pembelajaran CIRC dan mind mapping berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem peredaran 
darah kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang. 
D. Jika t hitung < t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti penggunaan 
model pembelajaran CIRC dan metode mind mapping tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem 
peredaran darah  kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang.
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77 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R & D), 
(Bandung: Alfabeta, 2016) . h.273. 
 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R & D), 
(Bandung: Alfabeta, 2016) . h.273. 
45 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari pemberian tes kemampuan berpikir kritis 
pretes postes mata pelajaran biologi materi system peredaran darah dalam bentuk 
essay sebanyak 6 nomor yang telah divalidasi oleh validator. Pada penelitian 
diterapkan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
Composition) untuk kelas eksperimen1 dan Metode Mind Mapping untuk kelas 
eksperimen2. 
1. Gambaran Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Coopertive Integrated 
Reading and Composition (CIRC) 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Enrekang 
diperoleh data sebagai berikut : 
Table 4.1 
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas XI Mipa 2 Di  SMAN 2 Enrekang 
No Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretes  Postes  
1 Akbar Prasetya 40 95 
2 Alisha Maureen  42 82 
3 Aninda Liliani 40 80 
4 Aulia Magfirah Putri 35 90 
No Nama Peserta Didik Nilai 
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Pretes Postes 
5 Aulia Rahma 21 65 
6 Aura Mulya Shafira 30 90 
7 Chariqsyah Dirga Fitrawan,CH.A 25 85 
8 Chintya Najwa Ananta Suaib 22 75 
9 Eep Saifullah Malik 36 85 
10 Eva Novianti 43 70 
11 Fachra Yaumil Annisa 41 79 
12 Fahrani Rifka Annisa 37 84 
13 Hastuti 62 95 
14 Indra Hasbi 24 65 
15 Jesnita 40 80 
16 Maghfirah Anugrah 30 85 
17 Melyka Febrianti Sudirman 40 80 
18 Muh.Ammar Dzakir 43 100 
19 Muh.Ade Alif Anugrah 25 85 
20 Muh. Arham Hidayat 45 80 
21 Muhammad Bilal Ramadhan 25 78 
No Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretes Postes 
22 Muhammad Ihsan 34 90 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup 
jelas perbedaan nilai peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran 
CIRC. Sehingga, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran CIRC, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada mata pelajaran biologi materi system peredaran darah. 
a. Pretes kelas eksperimen1 (XI MIPA 2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan berpikir kritis peserta 
didik setelah dilakukan pretes sebagai berikut : 
1) Nilai Rentang Data (Range) 
R =  Xt – Xr 
    = 62 – 21 
    = 41 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
23 Muhammad Syawal 40 75 
24 Mutyara Arun Maharani 51 90 
25 Nur Aisyah 41 90 
26 Nur Asri Ramdanriyani Pasri 25 70 
27 Rendy Adryan Maulana 40 100 
28 Reza Elka Ferani 45 75 
29 Sahraini 46 90 
30 Zahra Shabrina Rani 30 95 
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    = 1 + (3,3 x 1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 (dibulatkan 6) 
3) Interval Kelas 
P = 
 
 
  
   = 
  
 
 
   = 6,83(dibulatkan 7) 
4) Mean 
  
∑         
∑       
  
 
    = 
    
  
 
 = 36,36 (dibulatkan 36) 
 
 
5) Menghitung Standar Deviasi  
   √
∑       ̅ 
   
 
                   √
       
    
 
     = √
       
  
 
     = √      
     = 9,15. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada kelas eksperimen 1 (XI MIPA 2) setelah dilakukan pretes yang 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Table 4.2 
Distribusi Frekuensi Nilai Pretes 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi)                   Persenta
se 
% 
21-27 7 7 24 168 152,76 1069,32 24% 
28-34 4 11 31 124 28,73 114,92 13% 
35-41 11 22 38 418 4 44 37% 
42-48 6 28 45 270 74,64 447,84 20% 
49-55 1 1 52 52 244,60 244,60 3% 
56-62 1 1 59 59 512,56 512,56 3% 
Jumlah 30 - - 1091 1017,29 2433,24 100% 
Tabel distribusi dan persentase pretes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik di atas menunjukkan bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi 
dengan persentase 37% berada pada interval 55-58, frekuensi 7 merupakan 
frekuensi sedang denga persentase 24% berada pada interval 21-27, dan frekuensi 
1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 3% berada pada interval 49-55 
dan interval 56-62 
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Gambar 4.1 
Histogram hasil pretes kelas eksperimen 1 
Tabel 4.3: Distribusi persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI MIPA 2, SMAN 2 Enrekang sebelum penerapan 
model pembelajaran CIRC 
Interval  Kategori  
Kemampuan berpikir kritis 
Frekuensi  Persentase  
            X < 27,21 Rendah  7 23% 
27,21 ≤ X < 45,51 Sedang  20 67% 
         45,51≤ X  Tinggi  3 10% 
Jumlah  30 100 
 Berdasarkan tabel distribusi dan persentase di atas sebelum diterapkannya 
model pembelajaran CIRC,dapat dilihat bahwa terdapat peserta didik dengan hasil 
tes kemampuan berpikir kritis yang berada pada kategori “rendah” dengan 
frekuensi 7 dan persentase 10%, pada kategori “sedang “ diperoleh frekuensi 20 
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dengan persentase 67%, pada kategori “tinggi” diperoleh frekuensi 3 dengan 
persentase persentase 23%. 
b. Postes kelas eksperimen1 (XI MIPA 2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan berpikir kritis peserta 
didik setelah dilakukan postes sebagai berikut : 
1) Nilai Rentang Data (Range) 
R =  Xt – Xr 
    = 100 – 65 
    = 35 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + (3,3 x 1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 (dibulatkan 6) 
3) Interval Kelas 
P = 
 
 
  
    = 
  
 
 
   = 5,83 (dibulatkan 6) 
4) Mean 
  
∑         
∑       
  
 
    = 
    
  
 
 = 83,7 (dibulatkan 84) 
5) Menghitung Standar Deviasi  
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   √
∑       ̅ 
   
 
                   √
       
    
 
     = √
       
  
 
     = √      
     = 9,91. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pafa kelas eksperimen 1 (XI MIPA 2) setelah dilakukan pretes yang 
dapat dilihat pada table berikut :  
Table 4.4 
Distribusi Frekuensi Nilai Postes (Metode CIRC) 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi)                   Persentase 
% 
65-70 4 4 67,5 270 262,44 1080 13% 
71-76 3 7 73,5 220,5 104,04 312,12 10% 
77-82 7 14 79,5 556,5 17,64 123,48 23% 
83-88 5 19 85,5 427,5 3,24 16,2 17% 
89-94 6 25 91,5 549 60,84 365,04 20% 
95-100 5 30 97,5 487,5 190,44 952,2 17% 
Jumlah  30 - - 2511 638,64 2849,04 100% 
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Tabel distribusi dan persentase postes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik di atas menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi 
dengan persentase 23% berada pada interval 77-82, frekuensi 6 merupakan 
frekuensi sedang dengan persentase 20% berada pada interval 89-94, dan 
frekuensi 3 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 10% berada pada 
interval 71-76 dan interval 71-76. 
 
 
Gambar 4.2 
Histogram hasil postes kelas eksperimen 1 
 
Tabel 4.5: Distribusi persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI MIPA 2, SMAN 2 Enrekang setelah penerapan 
model pembelajaran CIRC 
Interval  Kategori  
Kemampuan berpikir kritis 
Frekuensi  Persentase  
            X < 73,79 Rendah  4 13% 
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73,79 ≤ X < 93,61 Sedang  21 70% 
         93,61 ≤ X  Tinggi  5 17% 
Jumlah  30 100 
Berdasarkan tabel distribusi dan persentase di atas setelah diterapkannya 
model pembelajaran CIRC,dapat dilihat bahwa terdapat peserta didik dengan hasil 
tes kemampuan berpikir kritis yang berada pada kategori “rendah” dengan 
frekuensi 4 dan persentase 13%, pada kategori “sedang “ diperoleh frekuensi 21 
dengan persentase 70%, pada kategori “tinggi” diperoleh frekuensi 5 dengan 
persentase persentase 17%. 
2. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Yang Diajar 
dengan Menggunakan Metode Mind Mapping 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Enrekang 
diperoleh data sebagai berikut : 
Table 4.6 
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas XI Mipa 1 Di  SMAN 2 Enrekang 
No Nama Peserta Didik 
Nilai  
Pretes  Postes  
1 Abdul Ilham Ramadhan 40 83 
2 Ade Audhya Ibrahim 55 90 
3 Annisa Zhalsabila 53 88 
4 Arha Ramdhayani 63 95 
5 Ashari Meyfani Kamaruddin 44 98 
6 Asma‟ul Khusnah 48 90 
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7 Dewi Rahmawati 63 100 
8 Hajrah Ariska 85 100 
9 Hastuti 53 90 
No Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretes Postes 
10 Indah Asriani 63 86 
11 Irmayanti 46 90 
12 Mohammad Akbar Sinusi 60 86 
13 Muhammad Firas Fikri 42 90 
14 Nirwana Nur Badra C 58 92 
15 Nopianti 73 95 
16 Nur Fadhilah Amar 60 100 
17 Nur Fadila Safitri 56 93 
18 Nurhakiki Nacrawi 68 90 
19 Nurhikmah Rahman 38 88 
20 Nurul Ramadhany Idris 53 90 
21 Nuzhaibah Siti Mardhatillah 55 95 
22 Putri Nursyafitri Mansyur 34 80 
23 Rahman Hakim 56 92 
24 Teski Amaliyah T 63 100 
25 Rio Rezky Seleng 32 95 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup 
jelas perbedaan nilai peserta didik setelah menggunakan metode pembelajaran 
Mind Mapping. Sehingga, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping, dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah. 
a. Pretes Kelas Eksperimen2 (XI MIPA 1) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan berpikir kritis peserta 
didik setelah dilakukan pretes sebagai berikut : 
1) Nilai Rentang Data (Range) 
R =  Xt – Xr 
    = 85 – 32 
    = 53 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
26 Sabil 35 80 
No Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretes Postes 
27 Sri Ayuningsih 46 90 
28 Surianti 60 86 
29 Muh.Ilham 63 80 
30 A.Aswar Mahendra 56 84 
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    = 1 + (3,3 x 1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 (dibulatkan 6) 
3) Interval Kelas 
P = 
 
 
  
   = 
  
 
 
   = 8,83 (dibulatkan 9) 
4) Mean 
  
∑         
∑       
  
 
    = 
    
  
 
 = 54 
5) Menghitung Standar Deviasi 
   √
          
     
 
                   √
    
    
 
     = √
    
  
 
     = √       
     = 11,81 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pafa kelas eksperimen 2 (XI MIPA 1) setelah dilakukan pretes yang 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
Table 4.7 
Distribusi Frekuensi Nilai pretes (Metode Mind Mapping) 
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Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi)                   Persentase 
% 
32 – 40 5 5 36 180 324 1620 17% 
41 – 49 5 10 45 225 81 405 17% 
50 – 58 9 19 54 485 0 0 30% 
59 – 67 8 27 63 504 81 648 26% 
68 – 76 2 29 72 144 324 648 7% 
77 - 85  1 30 81 81 729 729 3% 
Jumlah  30 - - 1620 1539 4050 100% 
Tabel distribusi dan persentase pretes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik di atas menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi 
dengan persentase 30% berada pada interval 50-58, frekuensi 5 merupakan 
frekuensi sedang dengan persentase 17% berada pada interval 41-49, dan 
frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 3% berada pada 
interval 77-85.  
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Gambar 4.3 
Histogram hasil pretes kelas eksperimen 2 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8: Distribusi persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI MIPA 1, SMAN 2 Enrekang sebelum penerapan 
metode pembelajaran Mind Mapping 
Interval  Kategori  
Kemampuan berpikir kritis 
Frekuensi  Persentase  
           X < 42,19 Rendah  4 13% 
42,19 ≤ X < 65,81 Sedang  24 80% 
           65,81 ≤ X  Tinggi  2 7% 
Jumlah  30 100 
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Berdasarkan tabel distribusi dan persentase di atas sebelum diterapkannya 
metode pembelajaran Mind Mapping,,dapat dilihat bahwa terdapat peserta didik 
dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang berada pada kategori “rendah” 
dengan frekuensi 4 dan persentase 13%, pada kategori “sedang “ diperoleh 
frekuensi 24 dengan persentase 80%, pada kategori “tinggi” diperoleh frekuensi 2 
dengan persentase persentase 7%,. 
b. Postes Kelas Eksperimen2 (XI MIPA 1)  
Hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan berpikir kritis peserta 
didik setelah dilakukan postes sebagai berikut : 
1) Nilai Rentang Data (Range) 
R =  Xt – Xr 
    = 100 – 80 
    = 20 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + (3,3 x 1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 (dibulatkan 6) 
3) Interval Kelas 
P = 
 
 
  
    = 
  
 
 
   = 3,33 (dibulatkan 3) 
4) Mean 
  
∑         
∑       
  
    = 
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 = 90,5 (dibulatkan 91) 
5) Menghitung Standar Deviasi  
   √
          
     
 
                   √
     
    
 
     = √
    
  
 
     = √      
     = 4,92 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pafa kelas eksperimen 2 (XI MIPA 1) setelah dilakukan postes dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
Table 4.9 
Distribusi Frekuensi Nilai Postes (Metode Mind Mapping) 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekue
nsi 
kumul
atif 
(fk) 
Nilai 
tenga
h (xi) 
(fi.xi)                   Persentas
e 
% 
80-82 3 3 81 243 90,25 270,75 10% 
83-85 2 5 84 168 42,25 84,5 7% 
96-88 4 9 87 348 12,25 49 13% 
89-91 8 17 90 720 0,25 2 27% 
92-94 4 21 93 372 6,25 25 13% 
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s 
Interval Nilai Postes Kelas Eksperimen 2 
x 
y 
95-97 9 30 96 864 30,25 272,25 30% 
 30 - - 2715 181,5 703,5 100 
Tabel distribusi dan persentase postes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik di atas menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi 
dengan persentase 30% berada pada interval 95-97, frekuensi 8 merupakan 
frekuensi sedang dengan persentase 27% berada pada interval 89-91, dan 
frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 7% berada pada 
interval 83-85. 
 
Gambar 4.4 
Histogram hasil postes kelas eksperimen 2 
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Tabel 4.10: Distribusi persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI MIPA 1, SMAN 2 Enrekang sebelum penerapan 
metode pembelajaran Mind Mapping 
Interval  Kategori  
Kemampuan berpikir kritis 
Frekuensi  Persentase  
            X < 85,58 Rendah  5 17% 
85,58 ≤ X < 95,42 Sedang  20 66% 
         95,42 ≤ X  Tinggi  5 17% 
Jumlah  30 100 
Berdasarkan tabel distribusi dan persentase di atas setelah diterapkannya 
metode pembelajaran Mind Mapping,,dapat dilihat bahwa terdapat peserta didik 
dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang berada pada kategori “rendah” 
dengan frekuensi 5 dan persentase 17%, pada kategori “sedang “ diperoleh 
frekuensi 20 dengan persentase 66%, pada kategori “tinggi” diperoleh frekuensi 5 
dengan persentase persentase 17%. 
c. Analisis Hasil Pretes Dan Postes Kelas Eksperimen 1 
 
Tabel 4.11 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretes Dan Postes Pada Kelas Eksperimen 
1 
Statistik 
Nilai Statistik  
Pretes  Postes  
Nilai Terendah 
21 65 
Nilai Tertinggi 
62 100 
Nilai Rata-Rata 
36 84 
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Standar Deviasi 
9,15 9,91 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1) Pretes Kelas Eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada 
kelas eksperimen 1 adalah 21 dan nilai tertinggi adalah 62. Nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 36 dengan standar deviasinya adalah 9,15. 
 
2) Postes Kelas Eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh setelah diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (circ) pada kelas 
eksperimen 1 adalah 65 dan nilai tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 84 dengan standar deviasinya adalah 9,91. 
Berdasarkan hasil pretes dan postes pada kelompok eksperimen diperoleh 
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat setelah 
diberikan perlakuan, yakni nila rata-rata pretes adalah 36 sedangkan nilai rata-rata 
postes adalah 84 dengan selisih 48. 
Berikut juga terdapat analisis statistik deskriptif  menggunakan program 
IBM SPSS versi 23 for Windows : 
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d. Analisis Hasil Pretes Dan Postes Kelas Eksperimen 2 (XI MIPA 1) 
 
Tabel 4.13 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretes Dan Postes Pada Kelas Eksperimen 
2 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretes Postes 
Nilai Terendah 
32 80 
Nilai Tertinggi 
85 100 
Nilai Rata-Rata 
54 91 
Standar Deviasi 
11,8 4,92 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1) Pretes Kelas Eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan dengan metode 
pembelajaran  Mind Mapping pada kelas eksperimen 2 adalah 32 dan nilai 
Tabel 4.12 
Analisis deskriptif kelas eksperimen 1 deskriptif menggunakan program IBM 
SPSS versi 23 for Windows 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statisti
c 
Statisti
c Statistic Statistic 
Statisti
c 
Std. 
Error Statistic Statistic 
pretes kelas 
eksperimen 1 
30 41 21 62 36.60 1.727 9.160 89.490 
postes kelas 
eksperimen 1 
30 35 65 100 83.43 1.719 9.916 88.668 
Valid N (listwise) 
30        
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tertinggi adalah 85. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 54 dengan standar 
deviasinya adalah 11,8. 
2) Postes Kelas Eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh setelah diberikan perlakuan dengan  metode 
pembelajaran Mind Mapping  pada kelas eksperimen 2 adalah 80 dan nilai 
tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 91 dengan standar 
deviasinya adalah 4,92. 
Berdasarkan hasil pretes dan postes pada kelompok eksperimen diperoleh 
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat setelah 
diberikan perlakuan, yakni nila rata-rata pretes adalah  54 sedangkan nilai rata-
rata postes adalah 91 dengan selisih  37. 
Berikut juga terdapat analisis statistik deskriptif  menggunakan program 
IBM SPSS versi 23 for Windows : 
Tabel 4.14 
Analisis deskriptif kelas eksperimen 2 deskriptif menggunakan program 
IBM SPSS versi 23 for Windows 
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3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Yang Diajar 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dan Peserta Didik Yang Diajar 
dengan Menggunakan Metode Mind Mapping. 
Analisis statistik inferensial digunakan pada bagian ini untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan Metode Mind Mapping. 
Peneliti melakukan analisis dengan melihat dan mengolah data yang telah 
diperoleh dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menggunakan melalui 
beberapa tahap untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata kemampuan 
berpikir kritis dari penerapan kedua model pembelajaran terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem peredaran 
darah. Tahap yang dimaksud adalah pengujian normalitas, pengujian homogenitas 
dan pengujian hipotesis dengan independent t-test. Data yang diuji pengujian 
hipotesis hanya dilakukan pada hasil post test kedua kelompok, pengujian tidak 
dilakukan pada hasil pre test. Hal ini dilakukan karena untuk mengetahui ada atau 
 
N Range 
Minim
um 
Maxim
um Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statist
ic 
Statist
ic 
Statisti
c 
Statisti
c 
Statist
ic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
pretes kelas 
eksperimen 2 
30 53 32 85 54.03 2.189 11.990 143.757 
postes kelas 
eksperimen 2 
30 20 80 100 90.53 1.079 4.92 34.947 
Valid N (listwise) 
30        
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tidaknya perbedaan antara rata-rata hasil berpikir kreatif kedua kelompok cukup 
dilakukan pengujian terhadap hasil tes akhir setelah diberikan perlakuan. Berikut 
pengolahan data dengan tahap yang dimaksud. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada data 
hasil pretest dan posttest kedua sampel tersebut, yaitu pretest dan posttest kelas 
eksperimen 1 dan pretest dan posttest kelas eksperimen 2. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig (2-
tailed) > α dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka sig (2-tailed) < 
α. 
Hasil analisis data untuk uji normalitas disajikan dalam bentuk tabel 
berikut : 
Tabel 4.15 
Uji Normalitas 
Pretest Kelas Eksperimen 1  0,121 
Posttest Kelas Eksperimen 1 0,200 
Pretest Kelas Eksperimen 2 0,191 
Posttest Kelas Eksperimen 2 0,165 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data pretest kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 
0,05, setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai 
sign (2-tailed) untuk pretest kelas eksperimen 1 sebesar  0,021, berarti nilai sig (2-
tailed) lebih besar dari nilai α (0,121 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data 
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pretest kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. Pada hasil pretest kelas 
eksperimen 2 diperoleh sign (2-tailed) sebesar 0,191, berarti nilai sig (2-tailed) 
lebih besar dari nilai α (0,191 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest 
kelas eksperimen 2 juga berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada data postest kelas eksperimen 
1 dan kelas eksperimen 2, taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 
0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS maka diperoleh nilai sig 
(2-tailed) postest kelas eksperimen 1 sebesar 0,200, berarti nilai sig (2-tailed) 
lebih besar dari nilai α (0,200 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data postest 
kelas eksperimen 1 berdistribusi normal, selanjutnya pada data hasil postest kelas 
eksperimen 2 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,165, berarti nilai sig (2-
tailed) lebih besar dari nilai α (0,165 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data 
postest kelas eksperimen 2 juga berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada 
kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homogeny) atau tidak. Hipotesis 
untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut : 
Hipotesis nihil (H0) = Populasi Homogen, nilai Fhitung <  Ftabel  α (0,05) 
Hipotesis alternative (H1) = Populasi tidak homogeny, nilai Fhitung >  Ftabel  
α (0,05). 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji 
F dengan rumus sebagai berikut : 
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F = 
               
               
 
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil 
adalah sebagai berikut : 
1) Kelas Eksperimen 1 
Pretes  
S1
2 
= 
∑         
   
 
 
S1
2 
= 
        
    
 
S1
2 
= 
        
  
 
S1
2 
= 
 
83,90 
Postes  
S1
2 
= 
∑         
   
 
 
S1
2 
= 
        
    
 
S1
2 
= 
        
  
 
S1
2 
= 
 
98,25 
2) Kelompok Eksperimen 2 
Pretes  
S2
2 
= 
∑         
   
 
 
S2
2 
= 
     
    
 
 
S2
2 
= 
     
  
 
S2
2 
= 
 
139,65 
Postes 
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S2
2 = 
∑       
   
 
 
S2
2 
= 
      
    
 
 
S2
2 
= 
       
  
 
S2
2 
= 
 
24,25 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut : 
a) Nilai variansi kelas eksperimen 1 untuk kelompok pretes S1
2 
(83,90) dan 
untuk kelompok postes S1
2 
(98,25)  
b) Nilai variansi kelas eksperimen 2 untuk kelompok pretes S2
2 
(139,65) dan 
untuk kelompok postes S2
2 
(24,25)  
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah : 
F = 
               
               
 
 
    = 
      
     
 
     = 1,66 
 Berdasarkan perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung yaitu 1,66. Harga ini 
selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (30-1=29) dan 
dk penyebut (30-1=29) pada taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 2,18, sehingga 
Fhitung < Ftabel α(0,05) atau 1,66 < 2,18 maka H0 yang menyatakan populasi 
homogeny diterima.  
Berikut juga terdapat analisis statistik uji homogenitas varians 
menggunakan program IBM SPSS versi 23 for Windows : 
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Tabel 4.16 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program IBM SPSS versi 
23 for Windows  pada taraf signifikan   = 0,05 yang dapat dilihat pada tabel 4.15,  
diperoleh angka sig. atau p-value = 0,275 > 0,05  yang berarti varians populasi 
kedua kelompok sama atau homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir 
kritis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbeda secara signifikan dengan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan metode 
mapping. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah: 
E. Jika t hitung> t table maka H0 ditolak dan H1 diterima,  berarti penggunaan 
model pembelajaran CIRC dan metode mind mapping berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran 
darah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang. 
F. Jika t hitung t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti penggunaan 
model pembelajaran CIRC dan metode mind mapping tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran 
darah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang. 
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Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah 
Χ1 = 83,7 
X2 = 90,5 
N1 = 30 
N2 = 30 
S1
2
 = 98,25 
S2
2
 = 24,25 
Pengujian thitung menggunakan rumus polled varian sebagai berikut : 
 
  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
  √
 
  
 
 
  
 
dengan : 
   
        
          
 
       
 
   
                       
       
 
   
                     
  
 
   
              
  
 
   
      
  
 
   √      
s = 7,82 
Jadi, 
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thitung  = 3,63 
 Dimana derajat kebebasan yang berlaku adalah 
 dk = (n1 + n2 ) – 2 
      = ( 30 + 30 ) – 2 
      = 60 – 2 
      = 58 
t table berada pada dk = 58 dengan taraf signifikansi α  0,05 sehingga 
didapatkan t table yaitu sebesar 2,001. Kriteria pengujian H1 diterima  jika thitung >  ttabel. 
Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa thitung = 3,63  >  ttabel = 2,001 
dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 58  sehingga thitung berada pada daerah 
penolakan H0 yang berarti hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Mind Mapping dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 
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biologi materi sistem peredaran darah kelas XI MIPA SMAN 2 Enrekang, Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2. Oleh karena itu, terdapat pengaruh dengan diterapkannya model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Mind 
Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Berikut juga terdapat analisis statistik menggunakan uji independent 
sample t-tes  menggunakan program IBM SPSS versi 23 for Windows : 
Tabel 4.17 
Uji Independent Sample t-test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
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Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test dengan menggunakan 
program IBM SPSS versi 23 for Windows  pada taraf signifikan   = 0,05 Pada 
kolom Equal variances assumed, pada baris t-test for Equality of Means diperoleh 
nilai t = 3498, df = 58 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,001 < 0,05, artinya nilai 
signifikansi lebih besar dari taraf kesalahan atau H1 diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan teruji oleh data.  
Berikut juga terdapat hasil pengujian analisis regresi linear sederhana 
untuk mengetahui seberapa persen pengaruh model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik : 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .415
a
 .372 .342 8.761 
a. Predictors: (Constant), BERPIKIR KRITIS 
 Berdasarkan output pada tabel summary di atas, diperoleh nilai korelasi 
atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,415 dan diperoleh nilai koefisien determinansi 
(R-Square sebesar 0,372 yang mengandung pengertian bahwa  pengaruh variable 
bebas model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
nce 
Lower Upper 
Hasil 
kemamp
uan 
berpikir 
kritis 
Equal 
variances 
assumed 
6.538 .013 
3.49
8 
58 .001 7.100 2.030 11.163 3.037 
Equal 
variances not 
assumed 
  
3.49
8 
48.7
86 
.001 7.100 2.030 11.180 3.020 
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(CIRC) terhadap variable terikat kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah 
sebesar 37,2. 
Berikut juga terdapat hasil pengujian analisis regresi linear sederhana 
untuk mengetahui seberapa persen pengaruh model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik : 
 
 Berdasarkan output pada tabel summary di atas, diperoleh nilai korelasi 
atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,418 dan diperoleh nilai koefisien determinansi 
(R-Square sebesar 0,374 yang mengandung pengertian bahwa  pengaruh variable 
bebas model pembelajaran Mind Mapping terhadap variabel terikat kemampuan 
berpikir kritis peserta didik adalah sebesar 37,4%. 
B. Pembahasan  
Pembahasan ini didasarkan pada penggunaan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Mind Mapping 
pada mata pelajaran biologi dengan materi sistem peredaran darah untuk 
mengetahui Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dengan penggunaan model 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk berpikir. Hasil yang telah 
diperoleh mengacu pada landasan analisis data dan menggunakan statistic 
deskriptif dan statistic inferensial yang telah dianalisis. 
Adapun pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut : 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .418
a
 .374 .345 11.087 
a. Predictors: (Constant), BERPIKIR KRITIS 
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1. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
And Composition (CIRC) 
Berdasarkan tabel 4.11 statistik deskriptif hasil pretes dan postes 
kemampuan berpikir kritis kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Enrekang pada kelas 
eksperimen 1 dengan penerapan model pembelajaran CIRC, maka diketahui 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan jumlah sampel 30. Dari data hasil 
pretes yang telah dianalisis didapatkan nilai terendah 21, nilai tertinggi 62, rata-
rata 36 dan standar deviasi adalah 9,15. Sedangkan dari hasil postes yang telah 
dianalisi didapatkan nilai terendah adalah 80, nilai tertinggi 100, rata-rata 84 dan 
standar deviasi 9,91.Hasil tes deskriptif yang diperoleh pada penelitian ini, 
dimasukkan pada kategorisasi yang telah ditetapkan, dimana kategorisasi tersebut 
terdiri atas, rendah, sedang dan tinggi. Dimana hasilnya dapat dilihat pada tabel 
4.3 distribusi frekuensi dan persentase hasil pretes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik sebagai kelas eksperimen 1 pada mata pelajaran biologi materi 
sistem peredaran darah sebelum diterapkan model pembelajaran CIRC. Hasil 
pretes pada kategori “Rendah” diperoleh frekuensi 7 dengan persentase 23%, pada 
kategori sedang diperoleh frekuensi 20 dengan persentase 67%, pada kategori 
tinggi diperoleh frekuensi 3 dengan persentase 10%. Sedangkan hasil postes dapat 
dilihat pada tabel 4.5 distribusi dan persentase kemampuan berpikir kritis peserta 
didik setelah diterapkan model pembelajaran CIRC. Hasil postes pada kategori 
“Rendah” diperoleh frekuensi 4 dengan persentase 13%, pada kategori sedang 
diperoleh frekuensi 21 dengan persentase 70%, pada kategori tinggi diperoleh 
frekuensi 5 dengan persentase 17%. 
Model pembelajaran CIRC mempunyai relevansi dengan teori 
kontruktivisme dan teori piaget. Teori kontruktivisme dan model pembelajaran 
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CIRC ini sama-sama mengembangkan pengetahuan yang dibangun sedikit demi 
sedikit. Dengan menggunakan model pembelajaran CIRC, peserta didik akan 
menemukan pengetahuan yang didapatnya secara perlahan berdasarkan 
pengalaman yang dilakukannya dalam pembelajaran. Peserta didik harus 
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 
informasi baru dengan aturan-aturan itu tidak sesuai. Agar peserta didik benar-
benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus memecahkan 
masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dan berupaya dengan 
ide-ide
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Setelah dilakukannya penganalisisan data kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran CIRC, maka 
dapat diketahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik. Data 
tersebut sebagai acuan bagi peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
mata pelajaran biologi. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 
Mafhu Gupta dan Jyoti Ahuja “Cooperative Imtegrate Reading and Composition 
(CIRC): Impact On Reading Comprehension Achievement In English Among 
Seventh Graders”. Model pembelajaran CIRC membuktikan lebih praktis dan 
lebih mudah diterima oleh peserta didik.
80
 Oleh karena itu model pembelajaran 
CIRC dapat diaplikasikan kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
                                                             
79Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif : konsep, landasan, dan 
inmplementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan,( Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group,2009),h.31.  
80Ghupta, Madhu and Ahuja, Jyoti. Cooperative Integrate Reading and Composition 
(CIRC) : Reading Comprehension Achievement In English Among Seventh Graders, International 
Journal of Research in Humanities, Arts in Literature (IMPACT:IRJHAL). Vol. 2, Issue 5 Mei 2014. 
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2. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Yang Diajar 
Menggunakan Metode Pembelajaran Mind Mapping. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIPA 1 SMAN 2 
Enrekang sebagai kelas eksperimen 2 yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran mind mapping diperoleh data dari hasil tes kemampuan berpikir 
kritis melalui analisis statistic deskriptif dengan soal 6 soal essay, yang berkaitan 
dengan mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah. Maka peneliti 
melakukan pengujian analisis statistik deskriptif sehingga diperoleh data pretes 
yaitu nilai tertinggi 85, nilai terendah 32, rata-rata 54 dan standar deviasinya 
adalah 11,8. Kemudian pula dilakukan perhitungan untuk data postes yang mana 
didapatkan nilai tertinggi 100, nilai terendah 80 rata-rata 90,5 dan standar 
deviasinya adalah 4,92. Berdasarkan data pretes dan postes dapat dilihat 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah 
diberlakukan metode pembelajaran Mind Mapping yang dapat dilihat dari nilai 
rata-rata pretes yaitu 54 sedangkan nilai rata-rata postes yaitu 90,5. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil postes kemampuan berpikir kritis peserta didik 
lebih besar daripada hasil pretes kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 
,enggunakan metode pembelajaran mind mapping. 
Penerapan metode pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, dimana pada proses belajar peserta didik 
lebih aktif dan dapat memahami materi pelajaran dengan tuntas. Hal ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Toni Buzan yang menyatakan bahwa mind 
map menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan 
hasil yang sebesar-besarnya. Dengan kombinasi warna, gambar, dan cabang-
cabang melengkung, mind map lebih merangsang secara visual daripada metode 
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pencatatn tradisional, yang cenderung linear dan satu warna. Ini akan sangat 
memudahkan kita untuk mengingat informasi melalui mind map.
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Setelah dilakukannya penganalisisan data kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dalam penelitian ini menggunakan metode pembelajaran Mind 
Mapping, maka dapat diketahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Data tersebut sebagai acuan bagi peneliti untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik pada mata pelajaran biologi dengan materi sistem peredaran 
darah. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakuka oleh Diyah 
AgustinAli Syahbana, dan Retni Paradesa, dengan judul penelitian “Pengaruh 
Metode Mind Mapping Terhadap Kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
motivasi blajar siswa SMP Negeri 5 Prabumulih”. Metode mind mapping sangat 
baik untuk memetakan konsep matematis yang cenderung abstrak dan metode 
mind mapping memberikan semangat pada siswa dalam belajar, karena alur 
pemikiran mereka dalam belajar cenderung terarah.
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3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Yang Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
And Composition dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Yang Diajar Menggunakan Metode Mind Mapping 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis 
digunakan rumus uji-t dengan taraf signifikansi α =0,05. Syarat yang harus 
dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi 
normal dan mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu, sebelum 
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melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil 
tes kemampuan berpikir kritis tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak. 
Sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Analisis data yang diperoleh melalui uji homogenitas varians diperoleh 
fhitung  1,66, dan pada taraf signifikansi α0,05 diperoleh ftabel 2,18, sehinggan 1,66  
< 2,18 yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Setelah 
diketahui data hasil penelitian homogen dan berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan menguji perbedaan rata-rata kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2. Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus Polled Varian 
sehingga diperoleh thitung 3,63 dan pada taraf signifikansi α 0,05 diperoleh ttabel 
2,001 yang berarti 3,63 > 2,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai H0 
ditolak dan hasil tes kemampuan berpikir kritis berdasarkan uji t-tes, peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CIRC dan Mind Mapping 
ditemukan adanya perbedaan  terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 
secara signifikan. 
Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata kemampuan berpikir kritis yang 
diperoleh dari kedua kelas terdapat perbedaan yang signifikan yaitu pada hasil 
pretes kelas XI MIPA 2 dengan menggunakan model CIRC sebesar 36,3, 
sedangkan pada kelas XI MIPA 1 dengan menggunakan metode mind mapping 
sebesar 54, sedangkan pada hasil postes kelas XI MIPA 2 dengan menggunakan 
model CIRC sebesar 84, sedangkan pada kelas XI MIPA 1 dengan menggunakan 
metode mind mapping sebesar 90,5. Peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil 
pretes dan postes tersebut, Penggunaan metode mind mapping lebih berpengaruh 
dibandingkan dengan penggunaan model CIRC. Selanjutnya berdasarkan hasil 
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analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 
sebesar 0,415 dan diperoleh nilai koefisien determinansi (R-Square sebesar 0,372 
yang mengandung pengertian bahwa  pengaruh variable bebas model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 
variable terikat kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah sebesar 37,2, dan 
62,8 % lainnya dipengaruhi oleh factor lain di luar variabel bebas yang diteliti.  
Kedua model pembelajaran ini dapat menjadi referensi bagi guru biologi 
untuk diterapkan di kelasnya. Model pembelajaran CIRC dan metode Mind 
Mapping baik digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik karena pertama, dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan model 
CIRC dan metode mind mapping dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik 
sehingga peserta didik yang merasa malu bertanya menjadi berani karena yang 
mereka hadapi adalah teman sebayanya. Kedua, dalam pembelajaran biologi 
dengan menggunakan model CIRC dan Mind Mapping peserta didik tidak cepat 
bosan karena peserta didik saling berinteraksi dan memiliki tangung jawab 
masing-masing dalam kelompoknya. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa pada dasarnya 
terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran CIRC dan Mind Mapping, 
akan tetapi efektif tidaknya suatu model pembelajaran tidak ditentukan oleh 
kecanggihan model tersebut. Model pembelajaran yang baik adalah model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Pada 
Penelitian ini setiap kelas diberikan materi yang sama namun dengan 
menggunakan model yang berbeda. 
Hal yang membedakan dari kedua kelas eksperimen ini dilihat dari cara 
peserta didik menuliskan hasil temuannya. Kelas yang diajar menggunakan model 
CIRC menuliskan hasil temuannya dalam bentuk rangkuman yang dituliskan pada 
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selembaran kertas, sedangkan kelas eksperimen kedua yang diajar menggunakan 
model mind mapping menuliskan hasil temuannya dalam bentuk peta pikiran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas yang diajar menggunakan metode 
Mind Mapping memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingakan dengan kelas 
yang diajar menggunakan model CIRC. Menurut Peneliti, hal tersebut dapat 
dipengaruhi oleh cara pengelolaan kelas dan waktu pelaksanaan tes pada kedua 
kelas eksperimen tersebut. Kelas yang diajar menggunakan metode mind mapping 
lebih tenang dibandingkan kelas yang diajar menggunakan model CIRC dan 
waktu pelaksanaan tes dilakukan di pagi hari untuk kelas yang diajar 
menggunakan metode mind mapping sedangkan pada kelas yang diajar 
menggunakan model CIRC, tes dilakukan setelah shalat dzuhur, sehingga peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan kelas dan waktu pelaksanaan tes secara 
tidak langsung dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Sebagai penegasan, peneliti mengemukakan bahwa setelah 
membandingkan model CIRC dan Mind Mapping melalui hasil analisis statistik 
bahwa ditemukan perbedaan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, 
hal ini berarti dalam penerapan model Pembelajaran CIRC dan Mind Mapping 
sama-sama dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 
sehingga kedua model pembelajaran ini dapat diterapkan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model Pembelajaran 
CIRC dan Mind Mapping diyakini dapat membuat peserta didik lebih aktif dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengemukakakan ide atau 
gagasan dengan cara membagikan hasil informasi disertai argumentasi dalam 
diskusi interkelompok atau antar kelompok. Melalui pembelajaran ini, guru 
berperan sebagai fasilitator, sedangkan peserta didik berpikir mengkomunikasikan 
alasan dan melatih peserta didik menghargai pendapat orang lain.  
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Hal ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Asqalani dengan 
judul penelitian “Penerapan Metode Mind Mapping untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran PAI siswa kelas VIII SMPN 1 Peukan Banda 
Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan metode Mind mapping 
dalam pembelajaran PAI meningkatkan hasil belajar siswa dan perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping mendapat respon yang 
positif dari siswa.
83
 Hal ini juga relevan dengan teori yang dikemukakan oleh T.K. 
Tee, et al yang menyatakan bahwa Metode mind mapping membantu siswa 
mengingat informasi, karena mereka menyimpannya dengan teknik pemetaan 
pikiran yang ada di buku dan artikel.Sebuah mind mapping yang baik dapat 
memperlihatkan keseluran struktur dari topik atau masalah, garis dan gambar.
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Semua metode yang digunakan dalam mengajar tidak ada yang dikatakan 
sempurna. Semua model ataupun metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti halnya pada 
model pembelajaran CIRC juga memiliki kelebihan dan kekurangan yang telah 
dibahas sebelumnya pada halaman 21. Metode Mind Mapping juga memiliki 
kelebihan yaitu, pada saat pembuaan mind mapping lebih mudah mengemukakan 
pendapat secara bebas, pembagian materi dapat lebih focus pda inti materi dan 
sangat memungkinkan menambahkan informasi baru. Pencarian materi yang lebih 
mudah dan padat karena mind mapping dibuat pada satu lembar kertas. 
Penambahan warna, simbol dan garis melengkung membuat otak leboh responsive 
untuk memasukkan dan mengambil informasi.
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 Pembuatan mind mapping dalam 
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penelitian ini dilakukan secara berkelompok sehingga peserta didik dapat bekerja 
sama dengan temannya kemudian didiskusikan bersama, jika ingin menambahkan 
informasi baru, peserta didik tinggal menambahkan garis dalam cabang yang 
sesuai. Metode mind mapping dalam hal ini juga memiliki kekurangan yakni, 
melihat cara belajar dan keaktifan siswa, Mind mapping hanya memungkinkan 
terjadi jika siswa tersebut aktif sehingga lebih mudah berkreasi dalam pembuatan 
mind mapping. Disisi lain, guru akan kewalahan dalam memeriksa mind mapping 
karena setiap siswa membuat mind mapping berbeda-beda sesuai dengan 
kreativitasnyadan tingkat pemahamannya.
86
 
Berdasarkan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas kedua model 
pembelajaran tersebut memiliki langkah-langkah pembelajaran yang hampir sama, 
dimana pada pembelajaran CIRC, peserta didik antusias dan aktif bertanya 
maupun mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung, 
seperti pada pembelajaran dengan metode mind mapping peserta didik pun 
antusias dalam proses pembelajaran, baik dari segi bertanya, maupun dalam hal 
menuangkan idenya dalam bentuk mind map. Sehingga model pembelajaran 
CIRC dan Mind Mapping ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosianah 
Latifah dan Ara Hidayat menyatakan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan data yang diperoleh 
sebelumnya dan penerapan model pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading, 
and Composition dengan Mind Mapping memberikan kontribusi yang positif 
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.
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 Hal ini sesuai dengan pendapat White 
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et al., yang mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan 
dengan mengkolaborasikan berbagai model pembelajaran dengan pendekatan 
berpusat pada siswa (student centered learning). Beliau mengatakan dalam 
penelitiannya bahwa pendekatan ini memungkinkan peserta didik memiliki 
kesempatan yang lebih untuk mengajukan pertanyaan, meninjau respon peserta 
didik lainnya, dan menggunakan respon tersebut untuk menunjukkan suatu 
kesalapahaman serta menjawab pertanyaan.
88
 Berdasarkan hal tersebut, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa berhasilnya penerapan model pembelajaran 
tersebut didukung oleh syntax model pembelajaran itu sendiri.  
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition dan Mind Mapping terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik , maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 2 
SMAN 2 Enrekang pada kelas eksperimen 1 dengan penggunaan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
mengalami peningkatan dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 
kritis sebelum diberi perlakukan adalah 36,36 dan setelah diberi perlakuan 
mengalami peningkatan menjadi 83,7.  
2. Gambaran kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 1 
SMAN 2 Enrekang pada kelas eksperimen 1 dengan Penggunaan Metode 
Pembelajaran Mind Mapping dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan 
berpikir kritis sebelum diberi perlakuan adalah 54 dan setelah diberi 
perlakuan mengalami peningkatan menjadi 90,5.  
3. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI 
MIPA SMAN 2 Enrekang yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Mind 
Mapping setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan rumus Polled 
Varian diperoleh nilai thitung 3,63 dan pada taraf signifikansi α 0,05 
diperoleh ftabel  2,001  (3,63 > 2,001) menunjukan H0 ditolak dan 
berdasarkan analisis regrei linear sederhana diperoleh pengaruh kontribusi 
variabel sebesar 37,2% untuk vriabel CIRC dan 37,4 % untuk Variabel 
Mind Mapping. Sehingga model pembelajaran Cooperative Integrated 
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Reading and Composition  (CIRC) dan Mind Mapping Berpengaruh 
terhadap Kemampun Berpikir Kritis Peserta pada mata pelajaran biologi 
materi sistem peredaran darah kelas XI MIPA SMAN 2 Enrekang. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Pembelajaran biologi sangatlah kompleks dalam proses meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, tetapi untuk mengantisipasi hal tersebut 
diperlukan proses pembelajaran yang lebih tepat. Olehnya itu untuk 
meningkatkan hasil belajar biologi pada peserta didik, para guru sebaiknya 
memanfaatkan berbagai macam model pembelajaran yang sangat berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan. Guru dalam hal ini, diharapkan dapat 
kembali merancang model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dan Mind Mapping dalam proses pembelajaran 
biologi karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar 
peserta didik . 
2. Bagi para penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di SMAN 2 Enrekang. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
perbandingan dan rujukan untuk mencari model atau metode pembelajaran 
yang lain yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada mata pelajaran Biologi. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
 
1. Validasi RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 
2. Validasi Tes Kemampuan Berpikir 
Kritis. 
 
 
 
 
   
LAMPIRAN A 
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Lembar validasi RPP 
LEMBAR VALIDASI 
TERHADAP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Petunjuk : 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat Relevan), 3 
(Relevan),  2 (kurang Relevan), 1 (tidak Relevan) pada kolom yang telah 
disediakan dengan memberi tanda centang (√). 
2. Jika terdapat komentar maka tulislah pada lembar saran yang telah 
disediakan. 
 
A. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No  Uraian  
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1.  Format RPP 
a. Sesuai format kurikulum K-13 
    
b. Kejelasan sesuai rumusan indikator     
c. Tujuan pembelajaran dikembangkan dari indikator     
d. Kesesuaian tujuan dengan tingkat perkembangan 
kognitif peserta didik 
    
2. Isi (Materi RPP) 
a. Kebenaran isi (Materi) 
    
b. Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran.     
c. Kesesuaian antar materi ajar dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik. 
    
3 Bahasa  
a. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan. 
    
b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.     
4. Waktu  
a. Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah 
dinyatakan dengan jelas 
    
 b. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
    
5. Metode/Kegiatan Pembelajaran 
a. Metode pembelajaran memugkinkan peserta didik 
untuk aktif belajar. 
    
b. Metode pembelajaran memberikan kesempatan 
bertanya kepada peserta didik. 
    
c. Menuntut peserta didik bekerjasama dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
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d. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model 
pembelajaran yang diterapkan. 
    
e. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
pendekatan scientific. 
    
6 Penilaian  
a. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan 
tujuan pembelajaran. 
    
 b. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan 
materi ajar. 
    
 c. Dilengkapi dengan pedoman penskoran/pedoman 
penilaian 
    
Untuk kesimpulan mohon diisi : 
LD : Layak Digunakan 
LDP : Layak digunakan dengan Perbaikan. 
TLD : Tidak Layak Digunakan. 
 Mohon menuliskan butir-butir revisi pada saran atau menuliskan langsung 
pada naskah. 
Catatan:.....................................................................................................................
...................................................................................................................................
.................................................................................... 
        Samata,     Juli 2019 
        Validator I 
 
 
          
        Dr.Hj.St.Syamsudduha,M.Pd 
         NIP. 19681228 199303 2 003 
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LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/I 
Pokok Bahasan : Sistem Peredaran Darah 
Nama Validator : Dr.Hj.St.Syamsudduha,M.Pd 
Petunjuk  
1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi tes 
kemampuan berpikir kritis yang telah disusun. 
2. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan 
tanda Check List (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
3. Revisi-revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran 
yang telah disediakan. 
A. Skala Penilaian 
1 : berarti “Kurang: 
2 : berarti “Cukup” 
3 : berarti “Baik” 
4 : berarti “Sangat Baik” 
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No Uraian aspek 
Penilaian 
Ket 
1 2 3 4 
1. Materi Soal 
Soal-soal tes sesuai dengan indikator 
     
Batasan soal dirumuskan dengan jelas      
Jawaban yang diharapkan jelas      
Mencakup materi yang representatif.      
2. Kontruksi  
Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 
dengan jelas. 
     
Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran 
ganda. 
     
Merumuskan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
     
3. Bahasa  
Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
     
 Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
     
 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca 
sesuai dengan EYD. 
     
 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan 
mudah dipahami peserta didik. 
     
4. Waktu  
Kesesuaian antara waktu dan banyaknya soal 
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C. Penilaian Umum 
1. Tes Kemampuan berpikir Kritis ini : 
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Kurang 
2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis ini : 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
 
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada saran atau menuliskan langsung 
pada naskah. 
Catatan........................................................................................................................
....................................................................................................................................
......................................................................... 
 
       Samata,  Juli 2019 
        Validator  I 
          
        
     Dr.Hj.St.Syamsudduha,M.Pd 
       NIP. 19681228 199303 2 003 
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Lembar validasi RPP 
LEMBAR VALIDASI 
TERHADAP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Petunjuk : 
3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat Relevan), 3 
(Relevan),  2 (kurang Relevan), 1 (tidak Relevan) pada kolom yang telah 
disediakan dengan memberi tanda centang (√). 
4. Jika terdapat komentar maka tulislah pada lembar saran yang telah 
disediakan. 
 
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No  Uraian  
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1.  Format RPP 
e. Sesuai format kurikulum K-13 
    
f. Kejelasan sesuai rumusan indikator     
g. Tujuan pembelajaran dikembangkan dari indikator     
h. Kesesuaian tujuan dengan tingkat perkembangan 
kognitif peserta didik 
    
2. Isi (Materi RPP) 
d. Kebenaran isi (Materi) 
    
e. Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran.     
f. Kesesuaian antar materi ajar dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik. 
    
3 Bahasa  
c. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan. 
    
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.     
4. Waktu  
c. Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah 
dinyatakan dengan jelas 
    
 d. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
    
5. Metode/Kegiatan Pembelajaran 
f. Metode pembelajaran memugkinkan peserta didik 
untuk aktif belajar. 
    
g. Metode pembelajaran memberikan kesempatan 
bertanya kepada peserta didik. 
    
h. Menuntut peserta didik bekerjasama dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
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i. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model 
pembelajaran yang diterapkan. 
    
j. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
pendekatan scientific. 
    
6 Penilaian  
d. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan 
tujuan pembelajaran. 
    
 e. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan 
materi ajar. 
    
 f. Dilengkapi dengan pedoman penskoran/pedoman 
penilaian 
    
Untuk kesimpulan mohon diisi : 
LD : Layak Digunakan 
LDP : Layak digunakan dengan Perbaikan. 
TLD : Tidak Layak Digunakan. 
 Mohon menuliskan butir-butir revisi pada saran atau menuliskan langsung 
pada naskah. 
Catatan:.....................................................................................................................
...................................................................................................................................
.................................................................................... 
        Samata,     Juli 2019 
        Validator II 
 
 
       Eka Damayanti, S.Psi.,M.A. 
               NIP. 198304091 201503 2 002 
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LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/I 
Pokok Bahasan : Sistem Peredaran Darah 
Nama Validator : Eka Damayanti,S.Psi,MA. 
D. Petunjuk  
4. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi tes 
kemampuan berpikir kritis yang telah disusun. 
5. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan 
tanda Check List (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
6. Revisi-revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran 
yang telah disediakan. 
E. Skala Penilaian 
5 : berarti “Kurang: 
6 : berarti “Cukup” 
7 : berarti “Baik” 
8 : berarti “Sangat Baik” 
F. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No Uraian aspek Penilaian Ket 
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1 2 3 4 
1. Materi Soal 
Soal-soal tes sesuai dengan indikator 
     
Batasan soal dirumuskan dengan jelas      
Jawaban yang diharapkan jelas      
Mencakup materi yang representatif.      
2. Kontruksi  
Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 
dengan jelas. 
     
Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran 
ganda. 
     
Merumuskan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
     
3. Bahasa  
Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
     
 Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
     
 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca 
sesuai dengan EYD. 
     
 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan 
mudah dipahami peserta didik. 
     
4. Waktu  
Kesesuaian antara waktu dan banyaknya soal 
     
G. Penilaian Umum 
3. Tes Kemampuan berpikir Kritis ini : 
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e. Baik Sekali 
f. Baik 
g. Cukup 
h. Kurang 
4. Tes Kemampuan Berpikir Kritis ini : 
e. Dapat digunakan tanpa revisi 
f. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
g. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
h. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi. 
 
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada saran atau menuliskan langsung 
pada naskah. 
Catatan........................................................................................................................
....................................................................................................................................
......................................................................... 
 
       Samata,  Juli 2019 
        Validator  II 
          
       Eka Damayanti, S.Psi.,M.A. 
             NIP. 198304091 201503 2 002 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
1. RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
113 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 1 (Metode CIRC) 
 
Sekolah   : SMAN 2 Enrekang 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI MIA /1 
Alokasi waktu  : 6 x 45 Menit (3 kali pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI : 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6  Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem sirkulasi 
dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan fungsi 
yang dapat terjadi pada sistem 
sirkulasi manusia 
 Menjelaskan bagian-bagian darah: sel-
sel darah dan plasma darah 
 Menjelaskan beberapa golongan darah 
 Menjelaskan tentang pembekuan darah 
 Menjelaskan struktur jaringan dan 
fungsi serta ruang dan katup jantung 
 Menjelaskan  proses peredaran darah 
 Mengidentifikasi kelainan dan gangguan 
pada sistem peredaran darah 
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 Menjelaskan teknologi yang berkaitan 
dengan kesehatan jantung 
 Menjelaskan hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ pada sistem 
sirkulasi dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan fungsi yang 
dapat terjadi pada sistem sirkulasi 
manusia 
4.6  Menyajikan karya tulis tentang 
kelainan pada struktur dan 
fungsi darah, jantung, 
pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan sistem 
sirkulasi manusia serta 
kaitannya dengan teknologi 
melalui studi literature 
 Menyajikan karya tulis tentang kelainan 
pada struktur dan fungsi darah, jantung, 
pembuluh darah yang menyebabkan 
gangguan sistem sirkulasi manusia serta 
kaitannya dengan teknologi melalui 
studi literature 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Peserta didik mampu menjelaskan bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah melalui berbagai literature dengan tepat. 
 Peserta didik mampu menjelaskan beberapa golongan darah melalui 
berbagai literature dengan tepat 
 Peserta didik mampu menjelaskan tentang  mekanisme pembekuan 
darah melalui berbagai literature dengan tepat. 
 Peserta didik mampu menjelaskan struktur jaringan dan fungsi serta 
ruang dan katup jantung melalui berbagai literature dengan tepat. 
 Peserta didik mampu  menjelaskan proses peredaran darah melalui buku 
dan berbagai literatur dengan tepat. 
 Peserta didik mampu menjelaskan kelainan dan gangguan pada sistem 
peredaran darah melalui berbagai literature dengan tepat. 
 
 
D. METODE PEMBELAJARAN  
 
1. Model  : Kooperatif Learning tipe CIRC (cooperative Integrated Reading 
and Composition) 
2. Pendekatan  : Scientific 
E. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 
1. Media  : literatur 
2. Alat  : Spidol, papan tulis , kartu nama kelompok, dll. 
3. Sumber Pembelajaran : buku paket biologi dan referensi yang relevan. 
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F. MATERI  
 
SISTEM PEREDARAN DARAH 
1. Darah 
a. Komponen darah 
 Plasma darah 
 Sel darah merah (Eritrosit) 
 Sel darah Putih (leukosit) 
 Keping darah (Trombosit) 
b. Fungsi darah 
c. Golongan darah dan Transfusi darah 
 Dr Karl Landsteiner dari Austria → penggolongan dg sistem ABO = 
golongan darah A, B, AB, dan O 
 Didasarkan pada aglutinogen : protein pada eritrosit yaitu aglutinogen 
A dan B 
 Pada plasma darah /serum terdapat aglutinin atau 
antiaglutinogen α dan β Penggolongan darah bermanfaat 
untuk transfusi darah 
d. Pembuluh darah 
2. Jantung 
Jantung itu sendiri terdiri dari tiga lapisan. Lapisan terluar disebut 
epikardium, lapisan tengah merupakan lapisan berotot yang disebut 
miokardium, sedangkan lapisan terdalam yaitu lapisan endothelium yang 
disebut endokardium. Ukuran jantung manusia kira-kira sebesar kepalan 
tangan masing-masing orang. Jantung berfungsi untuk memompa aliran 
darah ke seluruh bagian tubuh. Jantung bagian kanan menerima darah dari 
seluruh tubuh dan memompakannya ke paru-paru. Dalam jantung terdapat 
katup bikuspidalis dan katup trikuspidalis. Katup bikuspidalis adalah klep 
atau katup antara serambi kiri dan bilik kiri. Sedangkan katup trikuspidalis 
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adalah klep atau katup antara serambi kanan dan bilik kanan. 
3. Mekanisme Peredaran Darah 
a. Peredaran darah besar : 
Peredaran darah besar merupakan peredaran darah yang dimulai dari jantung 
(bilik kiri) ke seluruh tubuh kemudian kembali ke jantung lagi (serambi 
kanan).  
b. Peredaran darah kecil : 
Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah yang dimulai dari jantung 
(bilik kanan) menuju ke paru-paru kemudian kembali ke jantung lagi 
(serambi kiri).  
4. Gangguan Pada Sistem Peredaran Darah dan Teknologi Untuk 
Mengatasi Gangguan Tersebut 
a. Gangguan pada sistema peredaran darah 
1. Anemia 
2. Tekanan darah tinggi 
3. Leukimia 
4. Hemofilia 
5. Gagal jantung 
b.  Teknologi untuk mengatasi gangguan pada sistema peredaran 
darah 
 Opersi bypass 
 Terapi gen 
 Angioplasti 
 Transplantasi jantung 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan I  
 
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 
WAKTU 
Kegiatan Awal              Membuka Pelajaran 
1. Memberi salam dan menanyakan 
“Bagaimana kabar kalian hari ini ?’’, 
kemudian mengucapkan kalimat-kalimat 
kesyukuran atas kenikmatan yang diberikan 
Allah SWT kepada kita. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
Memberikan stimulus 
3. Guru memberikan stimulus mengenai 
materi yang akan dipelajari.  
a. Apakah kalian pernah terkena pisau ? 
b. Saat kalian terkena pisau, mengapa 
cairan yang keluar pada bagian yang 
terkena pisau tersebut berwarna 
merah ? 
c. Ketika ada bagian tubuh kita yang 
terluka dan mengeluarkan cairan 
berwarna merah, apakah kalian pernah 
berpikir bagaimana proses sehingga 
cairan yang berwarna merah tersebut 
berhenti mengalir ?  
4. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
5. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
6. Membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. 
10 menit 
Kegiatan inti 1. Guru membagikan literatur terkait sistem 
peredaran darah. 
Mengumpulkan informasi (reading) 
2. Mengarahkan kepada peserta didk untuk 
membaca dengan cermat literatur yang 
dibagikan. 
3. Siswa bekerja sama dengan teman 
kelompok membaca dan memahami materi 
terkait sistem peredaran darah. 
Mengolah informasi (writing)  
4. Setiap kelompok bekerja sama menuliskan 
70 Menit 
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apa yang dipahami setelah membaca 
literatur tersebut. 
Mempublikasikan   
5. Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil bacaan yang 
mereka simpulkan berdasarkan literatur 
yang telah dibaca. 
Tanya-jawab 
6. Memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk bertanya, mengkritik 
atau memberikan saran terkait presentasi 
yang telah dilakukan. 
Penguatan dan kesimpulan 
7. Guru memberi penguatan terkait materi 
yang telah dipelajari. 
8. Guru membuat kesimpulan bersama 
peserta didik terkait presentasi materi yang 
telah dilaksanakan. 
Reward  
9. Guru memberi penghargaan kepada 
peserta didik/kelompok yang melakukan 
presentasi dengan baik dan benar. 
Kegiatan 
penutup 
1. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya. 
2. Guru menyampaikan motivasi dan 
menutup pelajaran dengan mengucapkab 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan II 
  
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 
WAKTU 
Kegiatan Awal       Membuka Pelajaran 
1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaimana 
kabar kalian hari ini ?’’, kemudian 
mengucapkan kalimat-kalimat kesyukuran atas 
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada 
kita. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
Memberikan stimulus 
3. Guru menyakan kepada peserta didik terkait 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
10 menit 
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didik untuk merasakan detak jantung masing-
masing. 
5. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
6. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
7. Mengarahkan peserta didik untuk duduk 
bersama teman kelompoknya. 
Kegiatan inti 1. Guru membagikan literatur terkait sistem 
peredaran darah ( alat peredaran darah dan 
proses peredaran darah). 
    Mengumpulkan informasi (reading) 
2. Mengarahkan kepada peserta didk untuk 
membaca dengan cermat literatur yang 
dibagikan. 
3. Siswa bekerja sama dengan teman kelompok 
membaca dan memahami materi terkait alat 
peredaran darah dan proses peredaran darah. 
    Mengolah informasi (writing)  
4. Setiap kelompok bekerja sama menuliskan apa 
yang dipahami setelah membaca literatur 
tersebut. 
     Mempublikasikan  
5. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil bacaan yang mereka simpulkan 
berdasarkan literatur yang telah dibaca. 
       Tanya-jawab 
6. Memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk bertanya, mengkritik atau 
memberikan saran terkait presentasi yang telah 
dilakukan. 
      Penguatan dan kesimpulan 
7. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari. 
8. Guru membuat kesimpulan bersama peserta 
didik terkait presentasi materi yang telah 
dilaksanakan. 
      Reward  
9. Guru memberi penghargaan kepada peserta 
didik/kelompok yang melakukan presentasi 
dengan baik dan benar. 
70 Menit 
Kegiatan 
penutup 
1. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya. 
2. Guru menyampaikan motivasi dan menutup 
10 menit 
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pelajaran dengan mengucapkab salam. 
 
 Pertemuan III 
 
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 
WAKTU 
Kegiatan Awal       Membuka Pelajaran 
1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaimana 
kabar kalian hari ini ?’’, kemudian 
mengucapkan kalimat-kalimat kesyukuran atas 
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada 
kita. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
Memberikan stimulus 
3. Guru menanyakan kepada peserta didik terkait 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
didik dengan memberikan pertanyaan  
1. Apakah kalian mengetahui golongan darah 
kalian ? kira-kira bagaimana caranya 
menetukan golongan darah seseorang ? 
2. Apakah kalian pernah melihat orang yang 
menderita penyakit kanker darah ?  
5. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
6. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
7. Mengarahkan peserta didik untuk duduk 
bersama teman kelompoknya. 
10 menit 
Kegiatan inti 1. Guru membagikan literatur terkait sistem 
peredaran darah ( sistem penggolongan darah 
dan kelainan pada sistem peredaran darah). 
    Mengumpulkan informasi (reading) 
2. Mengarahkan kepada peserta didk untuk 
membaca dengan cermat literatur yang 
dibagikan. 
3. Siswa bekerja sama dengan teman kelompok 
membaca dan memahami materi terkait sistem 
penggolongan darah dan kelainan pada sistem 
peredaran darah. 
    Mengolah informasi (writing)  
4. Setiap kelompok bekerja sama menuliskan apa 
yang dipahami setelah membaca literatur 
70 Menit 
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tersebut. 
     Mempublikasikan  
5. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil bacaan yang mereka simpulkan 
berdasarkan literatur yang telah dibaca. 
       Tanya-jawab 
6. Memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk bertanya, mengkritik atau 
memberikan saran terkait presentasi yang telah 
dilakukan. 
      Penguatan dan kesimpulan 
7. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari. 
8. Guru membuat kesimpulan bersama peserta 
didik terkait presentasi materi yang telah 
dilaksanakan. 
      Reward  
9. Guru memberi penghargaan kepada peserta 
didik/kelompok yang melakukan presentasi 
dengan baik dan benar. 
Kegiatan 
penutup 
1. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya. 
2. Guru menyampaikan motivasi dan menutup 
pelajaran dengan mengucapkab salam. 
10 menit 
 
 
H. PENILAIAN 
1. Teknik penilaian  
Penilaian Kognitif    : Tes tertulis 
Penilaian afektif            : Observasi sikap Jujur, Disiplin dan Tanggung 
Jawab 
Penilaian psikomotorik : Unjuk Kerja dan Diskusi 
2. Instrumen penelitian  
Instrumen tes berupa tes essay 
Penilaian afektif berupa pedoman observasi sikap Jujur, Disiplin dan 
Tanggung Jawab 
Penilaian psikomotorik berupa pedoman observasi Unjuk Kerja dan 
Diskusi 
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LAMPIRAN  I 
INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
A. Pedoman observasi sikap jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap social peserta didik dalam 
kejujuran. 
Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh 
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu. Apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dann kadang-kadang 
tidak melakukan. 
2 = kadang-kadang,  apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan. 
1 = tidak pernah melakukan. 
Kelas : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok : 
No Aspek yang dinilai 
1. Tidak menyontek daam mengerjakan ujian/ulangan. 
2. Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya. 
3. Melaporkan data atau informasi apa adanya 
4. Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain 
tanpa menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas. 
5. Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki. 
 
Lembar Penilaian  
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai Skor 
yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
Petunjuk penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1-4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
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Contoh : 
Skor maksimal  4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
Nilai akhir = Skor yang diperoleh  x 4 
       Skor maksimal  
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat baik : apabila memperoleh skor 3,33 – 4,00 
Baik : apabila memperoleh skor 2,33 - 3,32. 
Cukup : apabila peserta didik memperoleh skor 1,33 – 2,32. 
Kurang : apabila peserta didik memperoleh skor >1,33. 
 
B. Pedoman observasi sikap disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, denga kriteria sebagai berikut : 
Ya = apabila peerta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
Kelas : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok : 
No Aspek yang dinilai 
1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Memakai seragam sesuai tata tertib. 
4. Mengerjakan tugas yang diberikan. 
5. Tertib dalam mengikuti pembelajaran. 
6. Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran. 
 
Lembar penilaian : 
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai  Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 6 
1.         
2.         
3.         
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4.         
5.         
Petunjuk penskoran : 
Jawaban Ya diberi skor 1, dan jawaban Tidak diberi skor 0. 
C. Pedoman sikap tanggung jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap social peserta didik dalam 
kejujuran. 
Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh 
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu. Apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dann kadang-kadang 
tidak melakukan. 
2 = kadang-kadang,  apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan. 
1 = tidak pernah melakukan. 
 
Kelas : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok : 
No Aspek yang dinilai 
1. Melaksanakan tugas dengan baik. 
2. Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat. 
3. Menerima rwsiko dari tindakan yang dilakukan. 
4. Mengembalikan barang yang dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan. 
 
Lembar Penilaian  
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai Skor 
yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
Petunjuk penskoran : 
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Skor akhir menggunakan skala 1-4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh : 
Skor maksimal  4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
Nilai akhir = Skor yang diperoleh  x 4 
       Skor maksimal  
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat baik : apabila memperoleh skor 3,33 – 4,00 
Baik : apabila memperoleh skor 2,33 - 3,32. 
Cukup : apabila peserta didik memperoleh skor 1,33 – 2,32. 
Kurang : apabila peserta didik memperoleh skor >1,33. 
 
 
LAMPIRAN II 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Penilaian Unjuk Kerja 
 
Instrumen Penilaian 
 
No Aspek yang Dinilai 
Sangat  
Baik  
(100) 
Baik  
(75) 
Kurang  
Baik  
(50) 
Tidak  
Baik  
(25) 
1 
Kesesuaian respon 
dengan pertanyaan 
    
2 
Keserasian pemilihan 
kata 
    
3 
Kesesuaian penggunaan 
tata bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100 = Sangat Baik 
75= Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100). 
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Penilaian Diskusi 
 
Instrumen Penilaian 
 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100 = Sangat Baik 
75= Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 2 ( Metode Mind Mapping) 
 
Sekolah   : SMAN 2 Enrekang 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI MIA /1 
Alokasi waktu  :  3 kali pertemuan  
A. KOMPETENSI INTI : 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6  Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem sirkulasi 
dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan fungsi 
yang dapat terjadi pada sistem 
sirkulasi manusia 
 Menjelaskan bagian-bagian darah: sel-
sel darah dan plasma darah 
 Menjelaskan beberapa golongan darah 
 Menjelaskan tentang pembekuan darah 
 Menjelaskan struktur jaringan dan 
fungsi serta ruang dan katup jantung 
 Mennjelaskan proses peredaran darah 
 Mengidentifikasi kelainan dan gangguan 
pada sistem peredaran darah 
129 
 
 
 
 Menjelaskan teknologi yang berkaitan 
dengan kesehatan jantung 
 Menjelaskan hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ pada sistem 
sirkulasi dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan fungsi yang 
dapat terjadi pada sistem sirkulasi 
manusia 
4.6  Menyajikan karya tulis tentang 
kelainan pada struktur dan 
fungsi darah, jantung, 
pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan sistem 
sirkulasi manusia serta 
kaitannya dengan teknologi 
melalui studi literatur 
 Menyajikan karya tulis tentang kelainan 
pada struktur dan fungsi darah, jantung, 
pembuluh darah yang menyebabkan 
gangguan sistem sirkulasi manusia serta 
kaitannya dengan teknologi melalui 
studi literature 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Peserta didik mampu menjelaskan bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah melalui berbagai literature dengan tepat. 
 Peserta didik mampu menjelaskan beberapa golongan darah melalui 
berbagai literature dengan tepat 
 Peserta didik mampu menjelaskan tentang  mekanisme pembekuan 
darah melalui berbagai literature dengan tepat. 
 Peserta didik mampu menjelaskan struktur jaringan dan fungsi serta 
ruang dan katup jantung melalui berbagai literature dengan tepat. 
 Peserta didik mampu  menjelaskan proses peredaran darah melalui buku 
dan berbagai literatur dengan tepat. 
 Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan kelainan dan 
gangguan pada sistem peredaran darah melalui berbagai literature 
dengan tepat. 
D. METODE PEMBELAJARAN  
 
3. Metode : Mind Mapping 
4. Model   : Kooperatif  
5. Pendekatan  : scientifik 
E. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 
4. Media  : gambar mind mapping tentang sistem peredaran darah. 
5. Alat  : Spidol, papan tulis , kartu nama kelompok, dll. 
6. Sumber Pembelajaran : buku paket biologi dan referensi yang relevan. 
F. MATERI  
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SISTEM PEREDARAN DARAH 
5. Darah 
a. Komponen darah 
 Plasma darah 
 Sel darah merah (Eritrosit) 
 Sel darah Putih (leukosit) 
 Keping darah (Trombosit) 
b. Fungsi darah 
c. Golongan darah dan Transfusi darah 
 Dr Karl Landsteiner dari Austria → penggolongan dg sistem ABO = 
golongan darah A, B, AB, dan O 
 Didasarkan pada aglutinogen : protein pada eritrosit yaitu aglutinogen 
A dan B 
 Pada plasma darah /serum terdapat aglutinin atau 
antiaglutinogen α dan β Penggolongan darah bermanfaat 
untuk transfusi darah 
d. Pembuluh darah 
6. Jantung 
Jantung itu sendiri terdiri dari tiga lapisan. Lapisan terluar disebut 
epikardium, lapisan tengah merupakan lapisan berotot yang disebut 
miokardium, sedangkan lapisan terdalam yaitu lapisan endothelium yang 
disebut endokardium. Ukuran jantung manusia kira-kira sebesar kepalan 
tangan masing-masing orang. Jantung berfungsi untuk memompa aliran 
darah ke seluruh bagian tubuh. Jantung bagian kanan menerima darah dari 
seluruh tubuh dan memompakannya ke paru-paru. Dalam jantung terdapat 
katup bikuspidalis dan katup trikuspidalis. Katup bikuspidalis adalah klep 
atau katup antara serambi kiri dan bilik kiri. Sedangkan katup trikuspidalis 
adalah klep atau katup antara serambi kanan dan bilik kanan. 
7. Mekanisme Peredaran Darah 
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a. Peredaran darah besar : 
Peredaran darah besar merupakan peredaran darah yang dimulai dari jantung 
(bilik kiri) ke seluruh tubuh kemudian kembali ke jantung lagi (serambi 
kanan).  
b. Peredaran darah kecil : 
Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah yang dimulai dari jantung 
(bilik kanan) menuju ke paru-paru kemudian kembali ke jantung lagi 
(serambi kiri).  
8. Gangguan Pada Sistem Peredaran Darah dan Teknologi Untuk 
Mengatasi Gangguan Tersebut 
a. Gangguan pada sistema peredaran darah 
6. Anemia 
7. Tekanan darah tinggi 
8. Leukimia 
9. Hemofilia 
10. Gagal jantung 
b.  Teknologi untuk mengatasi gangguan pada sistema peredaran 
darah 
 Opersi bypass 
 Terapi gen 
 Angioplasti 
 Transplantasi jantung 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan I  
 
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 
WAKTU 
Kegiatan Awal              Membuka Pelajaran 
7. Memberi salam dan menanyakan 
“Bagaimana kabar kalian hari ini ?’’, 
kemudian mengucapkan kalimat-kalimat 
kesyukuran atas kenikmatan yang diberikan 
10 menit 
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Allah SWT kepada kita. 
8. Mengecek kehadiran peserta didik 
Memberikan stimulus 
9. Guru memberikan stimulus mengenai 
materi yang akan dipelajari.  
d. Apakah kalian  pernah terkena pisau ? 
e. Saat kalian terkena pisau, mengapa 
cairan yang keluar pada bagian yang 
terkena pisau tersebut berwarna 
merah ? 
f. Ketika ada bagian tubuh kita yang 
terluka dan mengeluarkan cairan 
berwarna merah, apakah kalian pernah 
berpikir bagaimana proses sehingga 
cairan yang berwarna merah tersebut 
berhenti mengalir ?  
10. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
11. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
 
Kegiatan inti Ekplorasi  
8. Guru menjelaskan kepada peserta didik 
terkait materi sistem peredaran darah 
9. Guru mengenalkan kepada peserta didik 
bagaimana bentuk mind mapping dan cara 
memahami materi pelajaran melalui mind 
mapping. 
10. Guru mengemukakan konsep atau 
permasalahan yang akan ditanggapi oleh 
peserta didik. 
11. Guru membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok. Tiap kelompok 
mendapatkan pokok bahasan yang harus 
mereka selesaikan. 
12. Tiap kelompok (atau diacak kelompok 
tertentu) mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
Elaborasi  
13. Kelompok lain diminta untuk memberikan 
pertanyaan kepada kelompok presentasi. 
14. Meminta kepada kelompok presentasi 
untuk menjawab pertanyaan. 
 70 menit 
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15. Guru bersama dengan peserta didik 
memberikan kesimpulkan terkait materi 
yang telah dipelajari. 
Kegiatan 
penutup 
3. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya. 
4. Guru menyampaikan motivasi dan 
menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan II 
  
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 
WAKTU 
Kegiatan Awal       Membuka Pelajaran 
1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaimana 
kabar kalian hari ini ?’’, kemudian 
mengucapkan kalimat-kalimat kesyukuran atas 
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada 
kita. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
Memberikan stimulus 
3. Guru menanyakan kepada peserta didik terkait 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
didik untuk merasakan detak jantung masing-
masing. 
5. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
6. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan 
dilakukan.Mengarahkan peserta didik untuk 
duduk bersama teman kelompoknya. 
10 menit 
Kegiatan inti Ekplorasi  
1. Guru menjelaskan kepada peserta didik terkait 
materi sistem peredaran darah 
2. Guru mengemukakakan konsep atau 
permasalahan yang akan ditanggapi oleh 
peserta didik. 
3. Peserta didik diminta untuk melanjutkan 
membuat mind map berdasarkan materi alat 
dan proses peredaran darah. 
Elaborasi  
4. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) 
70 Menit 
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mempresentasikan hasil diskusinya. 
5. Beberapa peserta didik diminta untuk 
membacakan hasil ide pemetaan berpikir yang 
telah mereka selesaikan. 
6. Kelompok lain diminta untuk memberikan 
pertanyaan kepada kelompok presentasi. 
7. Meminta kepada kelompok presentasi untuk 
menjawab pertanyaan. 
Guru bersama dengan peserta didik 
memberikan kesimpulkan terkait materi yang 
telah dipelajari 
Kegiatan 
penutup 
3. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya. 
4. Guru menyampaikan motivasi dan menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
10 menit 
 
 Pertemuan III 
 
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 
WAKTU 
Kegiatan Awal       Membuka Pelajaran 
8. Memberi salam dan menanyakan “Bagaimana 
kabar kalian hari ini ?’’, kemudian 
mengucapkan kalimat-kalimat kesyukuran atas 
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada 
kita. 
9. Mengecek kehadiran peserta didik 
Memberikan stimulus 
10. Guru menanyakan kepada peserta didik terkait 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
11. Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
didik dengan memberikan pertanyaan  
12. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
13. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
14. Mengarahkan peserta didik untuk duduk 
bersama teman kelompoknya. 
10 menit 
Kegiatan inti Ekplorasi  
1. Guru menjelaskan kepada peserta didik terkait 
materi sistem peredaran darah 
2. Guru mengemukakakan konsep atau 
permasalahan yang akan ditanggapi oleh 
70 Menit 
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peserta didik. 
3. Peserta didik diminta untuk melanjutkan 
membuat mind map berdasarkan materi 
kelainan pada sistem peredaran darah. 
4. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Elaborasi  
5. Kelompok lain diminta untuk memberikan 
pertanyaan kepada kelompok presentasi. 
6. Meminta kepada kelompok presentasi untuk 
menjawab pertanyaan. 
7. Guru bersama dengan peserta didik 
memberikan kesimpulkan terkait materi yang 
telah dipelajari. 
Kegiatan 
penutup 
Guru menyampaikan motivasi dan menutup 
pelajaran dengan mengucapkab salam. 
10 menit 
 
H. PENILAIAN 
3. Teknik penilaian  
Penilaian Kognitif    : Tes tertulis 
Penilaian afektif            : Observasi sikap Jujur, Disiplin dan Tanggung 
Jawab 
Penilaian psikomotorik : Unjuk Kerja dan Diskusi 
4. Instrumen penelitian  
Instrumen tes berupa tes essay 
Penilaian afektif berupa pedoman observasi sikap Jujur, Disiplin dan 
Tanggung Jawab 
Penilaian psikomotorik berupa pedoman observasi Unjuk Kerja dan 
Diskusi       Samata,   Juli 
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Mengetahui  
Guru Biologi       Peneliti 
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LAMPIRAN  I 
INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
D. Pedoman observasi sikap jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap social peserta didik dalam 
kejujuran. 
Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh 
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu. Apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dann kadang-kadang 
tidak melakukan. 
2 = kadang-kadang,  apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan. 
1 = tidak pernah melakukan. 
Kelas : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok : 
No Aspek yang dinilai 
1. Tidak menyontek daam mengerjakan ujian/ulangan. 
2. Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya. 
3. Melaporkan data atau informasi apa adanya 
4. Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain 
tanpa menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas. 
5. Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki. 
 
Lembar Penilaian  
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai Skor 
yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
Petunjuk penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1-4 
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Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh : 
Skor maksimal  4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
Nilai akhir = Skor yang diperoleh  x 4 
       Skor maksimal  
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat baik : apabila memperoleh skor 3,33 – 4,00 
Baik : apabila memperoleh skor 2,33 - 3,32. 
Cukup : apabila peserta didik memperoleh skor 1,33 – 2,32. 
Kurang : apabila peserta didik memperoleh skor >1,33. 
 
E. Pedoman observasi sikap disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, denga kriteria sebagai berikut : 
Ya = apabila peerta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan. 
 
Kelas : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok : 
No Aspek yang dinilai 
1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Memakai seragam sesuai tata tertib. 
4. Mengerjakan tugas yang diberikan. 
5. Tertib dalam mengikuti pembelajaran. 
6. Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran. 
 
Lembar penilaian : 
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai  Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 6 
1.         
2.         
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3.         
4.         
5.         
Petunjuk penskoran : 
Jawaban Ya diberi skor 1, dan jawaban Tidak diberi skor 0. 
 
F. Pedoman sikap tanggung jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap social peserta didik dalam 
kejujuran. 
Berilah tanda (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh 
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu. Apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dann kadang-kadang 
tidak melakukan. 
2 = kadang-kadang,  apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan. 
1 = tidak pernah melakukan. 
 
Kelas : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok : 
No Aspek yang dinilai 
1. Melaksanakan tugas dengan baik. 
2. Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat. 
3. Menerima rwsiko dari tindakan yang dilakukan. 
4. Mengembalikan barang yang dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan. 
 
Lembar Penilaian  
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai Skor 
yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1.        
2.        
3.        
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4.        
Petunjuk penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1-4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh : 
Skor maksimal  4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
Nilai akhir = Skor yang diperoleh  x 4 
       Skor maksimal  
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat baik : apabila memperoleh skor 3,33 – 4,00 
Baik : apabila memperoleh skor 2,33 - 3,32. 
Cukup : apabila peserta didik memperoleh skor 1,33 – 2,32. 
Kurang : apabila peserta didik memperoleh skor >1,33. 
 
 
LAMPIRAN II 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Penilaian Unjuk Kerja 
 
Instrumen Penilaian 
 
No Aspek yang Dinilai 
Sangat  
Baik  
(100) 
Baik  
(75) 
Kurang  
Baik  
(50) 
Tidak  
Baik  
(25) 
1 
Kesesuaian respon 
dengan pertanyaan 
    
2 
Keserasian pemilihan 
kata 
    
3 
Kesesuaian penggunaan 
tata bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100 = Sangat Baik 
75= Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 
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Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100). 
 
Penilaian Diskusi 
 
Instrumen Penilaian 
 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100 = Sangat Baik 
75= Baik 
50 = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 
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SOAL PRETES-POSTES 
MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH 
 
Petunjuk menjawab soal : 
a. Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ! 
b. Baca dengan seksama dan kerjakan soal secara jujur ! 
c. Tuliskan  jawaban dari analisis kritis anda pada lembar jawaban yang telah 
disediakan ! 
d. Soal dikerjakan selama 60 menit. 
SOAL : 
1. Bima melakukan pengamatan di Laboratorium untuk mengetahui berbagai 
bentuk sel darah. Bima membersihkan jarinya dengan kapas yang telah 
ditetesi alkohol, kemudian Bima mengambil sampel darah dari jarinya 
menggunakan blood lancet, darah yang keluar dihisap dengan pipet tetes 
dan diletakkan di gelas benda, kemudian diamati dibawah mikroskop. Bima 
melakukan pengamatan berulang kali menggunakan pembesaran yang 
berbeda.  
Berdasarkan cerita di atas, laporkan hal-hal yang berkaitan dengan 
pengamatan yang dilakukan bima yang memuat : tujuan pengamatan, alat 
dan bahan, serta hipotesis kesimpulan pengamatan yang mungkin 
didapatkan ! 
2. Ketika Ani mengupas mangga, secara tidak sengaja tangannya tergores 
pisau, darah menetes dari luka tersebut. Berdasarkan deskripsi diatas, 
a. Berikan dugaan jenis pembuluh darah apakah yang terluka ! berikan 
alasannya  
b. Apakah proses pembekuan darah atau penutupan luka yang terjadi 
terlebih dahulu ? 
c. Tuliskan secara sistematis proses yang terjadi ! 
3. Rendi mengalami kecelakaan dan membutuhkan transfusi darah. Rendi 
memiliki golongan darah A. Teman-temannya yang ikut mengantar ke rumah 
sakit yaitu Arif bergolongan darah O mempunyai tekanan darah 110/60, 
Nina memiliki golongan darah A dengan tekanan darah 140/90, Bagas yang 
bergolongan darah AB dengan tekanan darah 110/70, dan Ayu yang 
bergolongan darah O dengan tekanan darah 100/80. 
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Berdasarkan kasus di atas, Siapakah yang bisa menjadi pendonor darah bagi 
Rendi ? berikan alasannya! 
4. Pembuluh darah terbagi atas dua yaitu pembuluh darah arteri dan 
pembuluh darah vena. Pembuluh darah arteri (merah) membawa darah 
keluar dari jantung menuju organ-organ, sedangkan pembuluh darah vena 
(biru) membawa darah kembali ke jantung. Jika seseorang sakit dan diinfus, 
mengapa pembuluh darah vena yang disuntik ? 
5. Perhatikan beberapa pernyataan di bawah ini : 
a. Polisitemia adalah kondisi kekurangan produksi eritrosit dalam tubuh 
seseorang. Darah penderita menjadi kental sehingga memperlambat 
aliran darah. 
b. Anemia adalah kondisi kekurangan produksi eritrosit terutama pada 
unsur hemoglobin. 
c. Leukimia disebabkan oleh sumsum tulang belakang dan jaringan limfa 
yang abnormal, sehingga produksi leukosit menurun. 
d. Hemofilia adalah kelainan dimana penderita sukar menghentikan 
pendarahan, hemofilia tidak bersifat genetis. 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, pernyataan  manakah yang benar 
dan tepat ? berikan alasannya serta berikan pula alasan pada setiap butir 
pernyataan yang menurut anda kurang tepat ! 
6. Ana adalah anak tunggal didalam keluarganya, ayahnya memiliki golongan 
darah O, sedangkan ibunya memiliki golongan darah B. Ana ingin tahu 
golongan darahnya, maka ibu ana mengajaknya ke rumah sakit, sampel 
darah Ana diambil kemudian diteliti dengan serum khusus. Hasil tes 
menujukkan bahwa Ana bergolongan darah O sama seperti ayahnya. Dokter 
mengatakan bahwa ana bisa menjadi pendonor darah universal. Namun, jika 
ingin melakukan donor darah, Ana harus memiliki berat badan minimal 50 
kg, tidak sedang mengkonsumsi obat-obatan dan memiliki tekanan darah 
normal. 
a. Berdasarkan kasus di atas, buatlah dua pertanyaan yang berkaitan 
dengan golongan darah dan transfusi darah ! 
b. Jelaskan keterkaitan antara serum yang digunakan dengan hasil tes 
golongan darah ! 
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RUBRIK PENILAIAN PRETES-POSTES 
No 
soal 
Kriteria Jawaban Skor 
1.  Peserta didik menuliskan tiga  hal yang berkaitan dengan pengamatan 
yang dilakukan Bima dengan jelas, tepat dan benar. 
20 
Peserta didik menuliskan dua hal yang berkaitan dengan pengamatan 
yang dilakukan Bima dengan jelas, tepat dan benar. 
15 
Peserta didik menuliskan satu hal yang berkaitan dengan pengamatan 
yang dilakukan Bima dengan jelas, tepat dan benar. 
5 
Peserta didik tidak menjawab 0 
2.  Peserta didik menjawab ketiga pertanyaan tersebut dengan jelas tepat dan 
benar. 
20 
Peserta didik menjawab salah satu dari tiga pertanyaan dengan 
jelas,tepat, dan benar. 
15 
Peserta didik menjawab ketiga pertanyaan tersebut namun jawaban yang 
diberikan kurang jelas, tepat dan benar. 
7 
Peserta didik tidak menjawab 0 
3. Peserta didik menjawab soal dengan benar dan memberikan alasan yang 
jelas, tepat dan benar . 
10 
Peserta didik menjawab soal dengan benar akan tetapi alasan yang 
dikemukakan kurang tepat. 
5 
Peserta didik menjawab soal akan tetapi jawaban yang diberikan salah 
dan alasan yang dikemukakan kurang tepat. 
3 
Peserta didik tidak menjawab 0 
4. Peserta didik menjawab soal dengan memberikan penjelasan yang jelas, 
tepat dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti. 
15 
Peserta didik menjawab soal dengan memberikan penjelasan 
menggunakan bahasa yang sukar dipahami dan dimengerti 
10 
Peserta didik menjawab soal dengan memberikan penjelasan yang 
kurang tepat  
5 
Peserta didik tidak menjawab soal 0 
5. Peserta didik menjawab soal dengan benar dan memberikan alasan yang 
jelas, tepat dan benar . 
10 
Peserta didik menjawab soal dengan benar akan tetapi alasan yang 
dikemukakan kurang tepat. 
5 
Peserta didik menjawab soal akan tetapi jawaban yang diberikan salah 
dan alasan yang dikemukakan kurang tepat. 
3 
Peserta didik tidak menjawab 0 
6. Jika peserta didik membuat dua pertanyaan yang berkaitan dengan 
golongan darah dan transfusi darah. serta menjelaskan keterkaitan antara 
serum yang digunakan dengan hasil tes golongan darah 
25 
Jika peserta didik membuat satu pertanyaan yang berkaitan dengan 
golongan darah dan tranfusi darah serta  menjelaskan keterkaitan antara 
serum yang digunakan dengan hasil tes golongan darah 
20 
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Nilai = 
                         
          
 X 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
Jika peserta didik membuat satu pertanyaan yang berkaitan dengan 
golongan darah dan tranfusi darah namun tidak  menjelaskan keterkaitan 
antara serum yang digunakan dengan hasil tes golongan darah 
10 
Jika peserta didik tidak menjawab 0 
TOTAL SKOR =  20 + 20 + 10 + 15 +10 + 25 = 100 
145 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DATA 
 
1. Analisis deskriptif 
2. Analisis Inferensial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN C 
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1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1 (CIRC) 
 
b. Analisis Deskriptif Hasil Postest Kelas Eksperimen 1 (CIRC) 
 
c. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Kelas eksperimen 2 (Mind Mapping) 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Varianc
e 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
pretes kelas 
eksperimen 1 
30 41 21 62 36.60 1.727 9.160 89.490 
Valid N (listwise) 30        
Descriptive Statistics 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Varianc
e 
Statisti
c 
Statisti
c Statistic Statistic 
Statisti
c 
Std. 
Error Statistic 
Statisti
c 
Postes kelas 
eksperimen 1 
30 35 65 100 83.43 1.719 9.916 88.668 
Valid N (listwise) 30        
147 
 
 
 
 
d. Analisis Deskriptif Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2 (Mind Mapping) 
 
 
 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
1. Uji Normalitas Hasil Pretes-Postest Kelas Eksperimen 1 (CIRC) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Pretes kelas 
eksperimen 1 
Postes kelas 
eksperimen 1 
N 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 36.60 83.43 
Std. Deviation 9.460 9.416 
Most Extreme Differences Absolute .174 .124 
Positive .123 .076 
Negative -.174 -.124 
Test Statistic .174 .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .0121
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Normalitas Hasil Pretes-Postest Kelas Eksperimen 2 (Mind 
Mapping) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Pretes kelas 
eksperimen 2 
Postes kelas 
eksperimen 2 
N 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 54.03 90.53 
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b. Uji Homogenitas 
 
 
 
 
c. Uji Hipotesis 
 
Group Statistics 
 
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil 
kemampuan 
berpikir kritis 
kelas eksperimen 1 30 83.43 9.916 1.719 
kelas eksperimen 2 
30 90.53 4.922 1.079 
 
 
 
 
Std. Deviation 11.990 5.912 
Most Extreme Differences Absolute .132 .136 
Positive .127 .136 
Negative -.132 -.131 
Test Statistic .132 .136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .191
c
 .165
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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